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ABSTRAK 
 
Fitri Nurchasanah, NIM X7108677. PENINGKATAN KEMAMPUAN 
MENGHITUNG PERKALIAN DAN PEMBAGIAN MELALUI MODEL 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PADA SISWA KELAS II SEKOLAH 
DASAR NEGERI GENDINGAN 5 KECAMATAN WIDODAREN 
KABUPATEN NGAWI TAHUN PELAJARAN 2009/2010. Skripsi, Surakarta, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Juni 2010. 
 Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk (1) Meningkatkan 
kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada siswa kelas II SDN 
Gendingan 5 Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 
2009/2010 (2) Memaparkan cara penerapan model pembelajaran kontekstual 
dalam meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada 
siswa kelas II SDN Gendingan 5 Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi Tahun 
Pelajaran 2009/2010. 
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari dua 
siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas II SDN 
Gendingan 5 Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi. 
 Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi,dan tes. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model deskriptif interaktif yang 
terdiri dari tiga komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verivikasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian, penggunaaan model pembelajaran 
kontekstual terdapat dalam 7 komponen yaitu (1) konstruktivisme, siswa 
mengkonstruksi pengetahuan tentang perkalian dan pembagian. Perkalian berasal 
dari penjumlahan berulang bilangan, sedangkan pembagian berasal dari 
pengurangan berulang bilangan, (2) menemukan, siswa menemukan fakta 
perkalian berasal dari penjumlahan dan fakta pembagian berasal dari 
pengurangan, (3) bertanya, guru bertanya jawab dengan siswa tentang fakta 
perkalian dan pembagian untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa, (4) 
masyarakat belajar, guru mengarahkan siswa dalam sebuah masyarakat belajar 
dengan kerja kelompok untuk menumbuhkan kerjasama siswa, (5) pemodelan, 
guru memberikan pemodelan perkalian dan pembagian di depan kelas sebagai 
contoh siswa, (6) refleksi, siswa bersama guru merefleksi kegiatan pembelajaran 
sebagai pematangan materi, (7) penilaian sebenarnya, pelaksanaan tes di setiap 
akhir pertemuan pembelajaran perkalian dan pembagian. 
 Hasil penelitian ini adalah (1) adanya peningkatan rata-rata nilai yang 
diperoleh siswa dari sebelumnya pada tes awal 56,11; kemudian pada tes siklus 
pertama 69,44; menjadi 78,15 pada siklus kedua, (2) Adanya peningkatan 
prosentase ketuntasan belajar siswa yang pada tes awal hanya 40,74%; dan pada 
tes siklus pertama 70,37%; kemudian pada siklus kedua menjadi 100%. Akhirnya 
dengan model pembelajaran kontekstual prestasi belajar matematika pada materi 
perkalian dan pembagian siswa kelas II SDN Gendingan 5 Widodaren Ngawi 
dapat meningkat sehingga hipotesis terbukti. 
ABSTRACT 
 
Fitri Nurchasanah,NIM X7108677. THE IMPROVEMENT ON THE 
ABILITY TO COUNT MULTIPLICATION AND DIVISION BY USING 
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING MODEL ON THE 
SECOND GRADE STUDENT ( A Classroom Action Research on the second 
grade students of SDN Gendingan 5 Kecamatan Widodaren Kabupaten 
Ngawi on the academic year 2009/2010). Skripsi . faculty of Training and 
Education. Sebelas Maret University of Surakarta. Juni 2010. 
 The objective of this classroom action research are :  (1) to improvement 
of Contextual Teaching and Learning model in improving the ability to count 
multiplication and division on the second grade students of SDN Gendingan 5 
Widodaren (2) to explain the method in implementing Contextual Teaching and 
Learning in improving the the mathematic learning result in the second grade 
student of SDN Gendingan 5 Widodaren. 
 The form of this research is Classroom Action Research which consists of 
two cycles, each cycles consist of four stages. Those are : planning, 
implementation, observation, and reflection. As the subject of this research are the 
second grade students of SDN Gendingan 5 Widodaren. 
 The data collection method is using observation, documentation and test. 
The data analysis is using deskriptif interactive model analysis technique which 
consists of three analysis component : data reduction, data explanation, and 
conclusion taking or verification. 
 According to the result research, the usage of CTL consist of 7 component, 
such as (1) konstructivisme, the student construct the lesson about multiplication 
and division. The multiplication coming from repeat quantifying and division 
coming from repeat reduction the number, (2) inquirying, the student inquirying 
fact of multiplication coming from quantifying and fact of division which coming 
from reduction of number, (3) questioning, teacher make question and answer 
with students about fact of multiplication and division to improve feel to like to 
know them, (4) learning community, teacher guiding students in the learning 
community with team work to improve cooperation them, (5) modeling, teacher 
give model about the lesson of multiplication and division as example for the 
students, (6) reflection, students with teacher reflec the lesson as maturation, (7) 
authentic acessment, do the test at the finish of study multiplication and division 
every siclus. 
 The result of this research are (1) There are improvement on students 
average score from first test 56,11; on the first cycle increase to 69,44; and 
increase again to 78,15 on the second cycle (2) There are improvement on the 
students learning completeness percentage which was only 40,74% at the pre 
research test; improve to 70,37% on the first cycle; and then increase to 100% at 
the second cycle. In the end with CTL model achievement learn mathematic about 
multiplication and division in the second class students of Gnedingan 5 
elementary school Widodaren Ngawi can increase, so the hypothesis is proven. 
 
 
MOTTO  
 
 Orang yang banyak tahu tentang orang lain mungkin disebut pandai, tapi 
orang yang bisa memahami dirinya sendiri itulah orang yang cerdas. 
Orang yang bias mengendalikan orang lain mungkin disebut berkuasa, tapi 
orang yang bisa menguasai dirinya sendiri itu jauh lebih perkasa.               
( LAO – TSU) 
 
 
 Pelajarilah ilmu dan mengajarlah kamu, rendahkanlah dirimu terhadap 
guru-gurumu dan berlakulah lemah lembut terhadap murd-muridmu.          
( Terjemah HR. Tabrani) 
 
 
 
 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai dari pekerjaan/tugas, kerjakanlah yang lain dengan sungguh-
sungguh (Terjemah :Q.S. Al Nasyirah :6-7) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Matematika merupakan mata pelajaran di sekolah dasar yang memiliki 
peran yang sangat penting bagi keberhasilan mata pelajaran lainnya. Banyak 
orang yang memandang matematika sebagai mata pelajaran yang paling sulit. 
Meskipun demikian semua orang harus mempelajarinya karena matematika 
merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Seperti 
halnya belajar bahasa (membaca dan menulis), apabila dalam belajar matematika 
terdapat sesuatu masalah atau mengalami kesulitan maka harus diatasi sesegera 
mungkin sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam belajar matematika 
dan pada akhirnya dapat memajukan pendidikan di Indonesia. 
Pendidikan merupakan salah satu sarana yang menentukan untuk mencapai 
tujuan pembangunan nasional, yaitu mewujudkan suatu masyarakat adil dan 
makmur yang merata material dan spiritual berdasarkan Pancasila didalam wadah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka bersatu dan berkedaulatan 
rakyat dalam suasana berkehidupan yang aman, tenteram, tertib, dan dinamis serta 
dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka.(Undang-undang Pendidikan 
Nasional tahun 1989). 
Tujuan pendidikan sebagaimana tercantum dalam Sistem Pendidikan 
Nasional tahun 2003 menyebutkan bahwa, tujuan pendidikan nasional adalah 
terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis, berakhlak, 
berkeahlian, berdaya saing, maju, dan sejahtera dalam wadah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, 
beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berdasarkan hukum dan 
lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang 
tinggi serta disiplin. 
Sistem Pendidikan Nasional mempunyai tujuan dan sekaligus sebagai alat 
yang amat penting dalam perjuangan mencapai cita-cita dan mencapai tujuan 
bangsa Indonesia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan (UU nomor 20 
tahun 2003). 
Dengan demikian pendidikan nasional akan mampu mewujudkan manusia-
manusia yang cerdas dan bertaqwa yang mampu membangun dirinya sendiri serta 
bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan nasional . Berbagai upaya 
telah dilakukan Departemen Pendidikan Nasional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional khususnya pendidikan dasar dan menengah pada setiap 
jenjang satuan pendidikan, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan 
kompetensi guru, pengadaaan sarana dan prasarana pendidikan serta peningkatan 
mutu manajemen sekolah. Namun berbagai pendapat menunjukkan bahwa mutu 
pendidikan sampai saat ini masih belum sesuai dengan harapan pemerintah dan 
masyarakat. 
Mata pelajaran matematika adalah satu diantara mata pelajaran yang sangat 
vital dan berperan strategis dalam pembangunan iptek, karena mempelajari 
matematika sama halnya melatih pola inovatif dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi. 
Pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan manusia tidak perlu 
diperdebatkan lagi. “Ilmu matematika tidak hanya untuk matematika saja tetapi 
teori maupun pemakaiannya praktis banyak membantu dan melayani ilmu-ilmu 
lain”(Ruseffendi,dkk, 1993:106). Bisa dikatakan bahwa semua aspek kehidupan 
manusia tidak dapat dilepaskan dari ilmu ini. Artinya bahwa matematika 
digunakan oleh manusia di segala bidang. Oleh sebab itu bila anak mengalami 
kesulitan dalam belajar matematika, maka akan mempengaruhi hasil belajar mata 
pelajaran yang lain. 
Matematika sering kali hanya dipahami sebagai rumus-rumus yang sulit 
sehingga banyak siswa yang kurang menyukainya. Bagi siswa pelajaran 
Matematika dianggap pelajaran yang paling sulit, menakutkan, mernjemukan, dan 
sangat tidak menyenangkan, sehingga hasil prestasi matematika sangat kurang, 
belum sesuai dengan harapan baik harapan guru, orang tua maupun siswa sendiri.  
Dwi Sunar Prasetyono (2009:11) mengatakan bahwa “banyak siswa yang 
beranggapan bahwa matematika itu sulit.” Matematika tidaklah sulit, tetapi 
mengapa matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang paling tidak 
disukai oleh anak-anak. Matematika juga merupakan mata pelajaran yang menjadi 
momok. Selain itu menurut Heruman,S.Pd. (2007:2) dalam buku berjudul Model 
Pembelajaran matematika mengatakan bahwa “dalam matematika, setiap konsep 
yang abstrak yang baru dipahami siswa perlu segera diberi penguatan agar 
mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa sehingga akan melekat pada 
pola pikir dan pola tindakannya”.  Sebenarnya apabila kalian bias mengetahui cara 
belajar matematika yang tepat, kalian pasti akan mengatakan bahwa matematika 
tidaklah sulit, tetapi mudah dan menyenangkan.(Dwi Sunar Prasetyono, 2009:11). 
Salah satu pokok bahasan yang dianggap sulit dalam matematika adalah 
perkalian dan pembagian. Kedua materi ini memang saling berkesinambungan 
antara satu dengan yang lain. Maka dari itu diperlukan pemahaman atau proses 
yang cukup lama dalam menanamkan konsep tersebut. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan menerapkan suatu pendekatan model pengajaran yang menarik 
bagi siswa serta bermakna bagi siswa sehingga dapat diserap oleh siwa dengan 
mudah. 
Kualitas hasil pembelajaran matematika yang masih rendah menunjukkan 
bahwa tujuan yang ditentukan belum dicapai secara optimal. Secara umum 
kenyataan ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai UAS khususnya pada mata 
pelajaran matematika masih sangat memprihatinkan. Berdasarkan nilai ujian 
untuk pembelajaran matematika SDN Gendingan 5 dari tahun 2007 rata-ratnya 
5,40 tahun 2008 rata-ratanya 5,65 dan pada tahun 2009 rata-ratanya 5,55 sehingga 
prestasi matematika sangat jauh dari ketuntasan. 
Hasil tes perkalian dan pembagian pada awal semester 2 tahun pelajaran ajar 
2009/2010 terdahulu masih menunjukkan nilai yang rendah. Jumlah anak yang 
mencapai ketuntasan hanya sebesar 37,04% sedangkan yang tidak tuntas dalam 
belajar perkalian dan pembagian adalah sebesar 62,96%. Maka dari itulah perlu 
adanya peningkatan kemampuan dalam perkalian dan pembagian di kelas II SDN 
Gendingan 5 kecamatan Widodaren Ngawi ini. 
Kewajiban para gurulah untuk menanamkan rasa senang terhadap materi 
pelajaran matematika dengan memberi rangsangan dan dorongan agar siswa 
menyenangi pelajaran matematika. Salah satu cara untuk mencapai hasil belajar 
yang maksimal yaitu dengan menggunakan model-model pembelajaran yang 
menarik bagi siswa, serta disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologi 
peserta didik. 
Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah suatu 
sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan 
menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari 
siswa (Johnson, 2007 : 57). Pemahaman konsep perkalian dan pembagian dengan 
menggunakan model pembelajaran CTL dapat dilakukan dengan menggunakan 
berbagai media diantaranya dengan memanfaatkan benda-benda di sekitar 
lingkungan siswa seperti batu kerikil, kelereng, biji-bijian, kancing baju, tabel 
perkalian, kartu angka, manik-manik, sedotan ataupun alat peraga lainnya yang 
disesuaikan dengan perkembangan mental peserta didik di sekolah. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka Penelitian Tindakan Kelas tentang 
Peningkatan Kemampuan Menghitung Perkalian dan Pembagian melalui 
Model Pembelajaran Kontekstual pada Kelas II SDN Gendingan 5 
Widodaren Ngawi Tahun Pelajaran 2009/2010 ini dilakukan.   
 
B. Perumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
menghitung perkalian dan pembagian pada siswa kelas II SDN Gendingan 
5 Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 2009/2010 ? 
2. Bagaimanakah cara penerapan model pembelajaran kontekstual untuk 
meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada 
siswa kelas II SDN Gendingan 5 Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi 
Tahun Pelajaran 2009/2010 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada 
siswa kelas II SDN Gendingan 5 Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi 
Tahun Pelajaran 2009/2010 
2. Memaparkan cara penerapan model pembelajaran kontekstual dalam 
meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada 
siswa kelas II SDN Gendingan 5 Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi 
Tahun Pelajaran 2009/2010. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis  
a. Memberikan masukan dan wawasan dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran matematika khususnya perkalian dan pembagian. 
b. Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi pada strategi 
pembelajaran berupa adanya pergerakan dari paradigma konvensional 
menuju ke paradikma kontemporer ( membelajarkan /modern ), 
sehingga proses belajarnya lebih dinamis. 
c. Menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif melalui model 
pembelajaran kontekstual sehingga pembelajaran lebih menarik dan 
bermakna bagi siswa. 
 
2. Manfaat secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut : 
a. Guru  
Meningkatnya kemampuan dalam mengatasi kesulitan dalam 
pembelajaran khususnya materi perkalian dan pembagian pada mata 
pelajaran matematika dengan model pembelajaran kontekstual. 
 
 
 
b. Siswa 
Meningkatnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 
perkalian dan pembagian serta dapat mengembangkan kegiatan 
pembelajaran menemukan hal-hal baru yang positif. 
c. Sekolah 
Meningkatnya kualitas pendidikan sekolah dan mampu mendorong 
untuk selalu mengadakan pembaharuan dalam proses pembelajaran ke 
arah yang lebih baik kualitasnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Pembelajaran Matematika 
 
a. Hakikat Pembelajaran 
1) Pengertian Belajar 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal tersebut berarti bahwa berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada proses belajar 
yang dialami siswa sebagai peserta didik. 
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 : 13) belajar adalah berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu ;berlatih; berubah tingkah laku atau tanggapan 
yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar dalam pengertian yang paling umum, 
adalah setiap perubahan perilaku akibat pengalaman yang diperoleh, atau sebagai 
hasil interaksi individu dalam lingkungannya. Karena bersifat dinamis dan terbuka 
terhadap berbagai perubahan yang terjadi pada dirinya dan lingkungan sekitarnya 
maka proses belajar akan selalu terjadi tanpa berhenti. Belajar dalam pengertian 
yang lebih khusus, belajar didefinisikan sebagai perolehan pengetahuan dan 
kecakapan baru. Pengertian inilah yang merupakan tujuan pendidikan formal di 
sekolah – sekolah atau lembaga – lembaga pendidikan yang memiliki program 
terencana, tujuan intruksional yang konkrit, dan diikuti oleh para sisiwa sebagai 
kegiatan yang sistematis. 
Slameto (2003: 2) memberikan pengertian “belajar sebagai suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”. Dalam pengertian lain (Nasution, 2006 : 59) 
yang lebih popular memandang belajar sebagai perubahan tingkah laku “change 
of behavior”. Sedangkan Dimyati dan Mudjiono (2006:7) berpandangan bahwa 
“belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, kegiatan tidak 
terpisahkan dari kehidupan manusia dan dilakukan oleh setiap orang. Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri”.  
Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku pada saat orang 
belajar, maka responnya menjadi lebih baik, sebaliknya bila ia ia tidak belajar 
maka responnya menurun. (Dimyati & Mudjiono, 2006 :9) 
Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks, hasil belajar 
berupa kapabilitas dan setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, 
sikap dan nilai.(Dimyati & Mudjiono, 2006 : 10). Piaget berpendapat bahwa 
belajar pengetahuan meliputi 3 fase yaitu (1) fase eksplorasi, (2) fase pengenalan 
konsep, (3) fase aplikasi konsep. (Dimyati & Mudjiono, 2006 :14), sedangkan 
Rogers berpendapat bahwa belajar yang optimal akan akan terjadi jika siswa 
berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam proses belajar. Dimyati & 
Mudjiono, 2006 :16). 
Belajar bukan suatu tujuan , melainkan suatu proses mencapai tujuan, dan 
belajar merupakan suatu pengalaman, serta pengalaman diperoleh berkat adanya 
interaksi antara individu dengan lingkungannya (Tabrani,dkk , 1989 : 9).  
Oleh karena itu bila siswa kesulitan dalam belajar maka akan 
mempengaruhi prestasi akademiknya. Alan O Ross (1975 : 98) dalam Diagnosis 
Kesulitan Belajar (1985 : 15) mengungkapkan “ a learning difficulty represente  a 
discrepancy between a child’s estimated academic potential and his actual level 
of academic performance”. Kesuliatn bealajar memperlihatkan perbedaan antara 
anak yang diperkirakan mempunyai potensi academik dengan tingkatan dari 
kemampuan akademiknya. 
Dari beberapa pendapat tentang pengertian belajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan, belajar merupakan aktifitas kompleks berdasarkan 
pada pengalaman untuk mengubah tingkah laku yang berlangsung secara dinamis 
dan progresif sehingga dapat mempengaruhi prestasi akademik yang dicapai. 
a) Jenis – Jenis Belajar 
Ada beberapa jenis belajar dalam antara lain sebagai berikut : 
(1) Belajar bagian (part learning , fractional learning) 
Umumnya belajar bagian dilakukan oleh seseorang yang bila ia 
dihadapkan pada materi belajar yang bersifat luas atau ekstensif. 
Dalam hal ini individu memecah seluruh materi pelajaran menjadi 
bagian-bagian yang satu sama lain bersiri sendiri sendiri (Slameto , 
1995 : 5). 
(2) Belajar dengan wawasan (learning by insight) 
Konsep ini diperkenalkan oleh W.Kohler, salah seorang tokoh 
psikologi Gestalt sebagai suaitu konsep ,wawasan (insight) merupakan 
pokok utama dalam pembicaraan psikologi belajar dalam proses 
berfikir, (Slameto , 1995 : 5) 
(3) Belajar diskriminatif (diskriminatif learning) 
Yaitu suatu usaha untuk memilih beberapa sifat situasi / stimulus 
dan kemudian menjadikannya sebagai pedoman dalam bertingkah 
laku. 
(4) Belajar global/ keseluruhan (global whole learning) 
Perlajaran dipelajari secara keseluruhan berulang sampai pelajar 
menguasainya. 
(5) Belajar insidental (incidental learning) 
Belajar disebut incidental bila tidak ada instruksi atau petunjuk 
yang diberikan para individu mengenai materi belajar yang akan 
diujikan kelak. 
(6) Belajar instrumental 
Pada belajar instrumental reaksi-reaksi seseorang siswa yang 
diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada siswa 
tersebut akan mendapat hadiah, hukuman, berhasil , atau gagal. 
(7) Belajar intensional 
Belajar dalam arah tujuan dan merupakan lawan dari belajar 
incidental. 
(8) Belajar laten (laten learning) 
Dalam elajar laten perubahan tingkah laku tidak terjadi secara 
segera karena membutuhkan proses. 
(9) Belajar mental  
Perubahan tingkah laku yang terjadi di sini tidak nyata terlihat, 
melainkan hanya berupa perubahan proses kognitif karena ada bahan 
yang dipelajari. 
(10) Belajar produktif  
Belajar adalah mengatur kemungkinan untuk melakukan transfer 
tingkah laku dari situasi ke situasi lainnya, belajar disebut produktif bila 
individu mampu mentrasfer prinsip menyelesaikan salah satu persoalan 
dalam satu situasi ke situasi lainnya. 
(11) Belajar verbal 
Yaitu belajar mengenai materi verbal dengan latihan dan ingatan. 
 
b) Prinsip – Prinsip Belajar 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006 : 42) ada beberapa prinsip – 
prinsip dalam belajar diantaranya adalah : 
(1)  Perhatian dan motivasi 
Perhatian memiliki peranan yang sangat penting dalam belajar. “ 
Tanpa adanya perhatian tak mungkin terjadi belajar (Gage dan 
Berliner, 1984 : 335) yang dikutip dalam Dimyati dan Mudjiono (2006 
: 42). Selain perhatian motivasi juga memiliki peranan dalam belajar. 
“Motivations is the concept we use when we describe the force action 
on or within an organism to initiate and direc behavior”(motivasi 
adalah konsep yang kita gunakan saat menguraikan aksi kekuatan 
didalam sebuah organisasi untuk memulai dan tingkah laku langsung) 
demikian menurut H.L. Ptrei dalam Dimyati (2006 :45) 
(2) Keaktifan 
Dalam setiap  belajar siswa selalu menampakkan keaktifan. 
Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya ada fisik maupun psikis. 
Keaktifan fisik misalnya membaca, mendengar, menulis, dll. 
Sedangkan keaktifan psikis contohnya memecahkan masalah yang 
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dihadapi, membandingkan konsep tertentu, menyimpulkan hasil 
percobaan dan lain sebagainya. 
(3) Keterlibatan Langsung / Berpengalaman 
Belajar haruslah dilakukan sendiri oleh siswa, belajar harus 
mengalami dan tidak bias dilimpahkan kepada orang lain. Seperti 
dalam kerucut pengalaman Edgar Dale belajar yang paling baik adalah 
melalui pengalaman langsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Kerucut Pengalaman menurut Edgar Dale 
(sumber : Tabrani,dkk, 1989 :12) 
(4) Pengulangan 
Menurut teori Psikologi Daya belajar adalah melatih daya-daya 
yang ada pada manusia terdiri dari mengingat, menanggap, mengingat, 
mengkhayal, merasakan, berfikir. Dengan pengulangan maka daya 
daya tersebut akan berkembang. 
(5) Tantangan 
Tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam bahan belajar 
membuat siswa bergairah untruk mengatasinya. Bahan belajar yang 
baru, yang banyak mengandung masalah yang perlu dipecahkan 
membuat siswa tertantang untuk mempelajarinya. 
(6) Balikan dan penguatan 
Balikan dan penguatan yang diperoleh siswa selama belajar akan 
membuat siswa terdorong untuk belajar lebih giat dan bersemangat. 
(7) Perbedaan individual 
Setiap siswa merupakan individu yang unik. Perbedaan individu 
akan berpengaruh pada cara dan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu 
perbedaan individu perlu diperhatikan oleh guru dalam upaya 
pembelajaran.  
 
c) Faktor – faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Ada dua faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern.  
(1) Faktor – faktor Intern  
Yaitu faktor yang berasal dari dalam individu yang sedang 
belajar. 
Terbagi dalam tiga faktor yaitu : faktor jasmaniah, psikologis, 
dan faktor kelelahan. 
(a) Faktor Jasmaniah 
Faktor ini terdiri dari dua bagian yaitu faktor kesehatan dan 
cacat tubuh. Yang dimaksud dengan sehat adalah dalam keadaan 
baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/ bebas dari penyakit. 
kesehatan seseorang sangat berpengaruh terhadap belajarnya. 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, 
mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah. Agar seseorang dapat 
belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya 
tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-
ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, 
rekreasi dan ibadah.  
Sedangkan cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan 
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/ badan 
Slameto, 1995 : 55). Cacat dapat berupa buta, tuli, patah kaki, 
patah tangan, lumpuh, dan lain-lain. 
Keadaan tersebut juga mempengaruhi belajar. Siswa akan 
terganggu belajarnya, oleh sebab itu ia harus belajar di lembaga 
pendidikan khusus atau diusahakan diberikan alat bantu untuk 
mengurangi pengaruh kecacatannya. 
(b) Faktor Psikologis 
 Intelegensi 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 
dalam situasi baru dengan cepat dan efektif, menggunakan 
konsep-konsep yang abstrak secara efektif (Slameto,1995 : 56). 
 Perhatian  
Menurut Gazali dalam Slameto (1995 :56)  perhatian 
adalah “ keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-
mata tertuju kepada suatu objek (benda / hal) atau sekumpulan 
objek”. 
 Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.( Slameto 
(1995 :57). Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya. Karena 
tidak ada daya tarik baginya. Sebaliknya bahan pelajaran yang 
menarik minat bagi siswa akan lebih mudah di pelajari dan 
disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar. 
 
 Bakat  
Bakat atau aptitude menurut Hilgard dalam Slameto, 
(1995 : 57) adalah “ the capacity to learn”. Jadi bakat adalah 
kemampuan untuk belajar. Kemampuan tersebut akan 
terealisasi jika siswa sudah belajar atau berlatih. Bakat 
berpengaruh dalam belajar karena jika bahan pelajaran yang 
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya 
akan lebih baik karena ia senang belajar dan tentunya ia akan 
lebih giat lagi dalam belajar. 
 Motif  
Motif sangat erat sekali hubungannya dengan tujuan yang 
akan dicapai. Dalam proses belajar harus memperhatikan apa 
yang dapat mendorong siswa agar belajar dengan baik dan 
memiliki motif untuk berfikir dan memusatkan perhatian. Motif 
dapat ditanamkan dengan memberikan latihan-latihan yang 
kadang juga dipengaruhi lingkungan. Menurut Dimyati & 
Mudjiono, 2006 : 239) motivasi belajar adalah “ kekuatan 
mental yang mendorong terjadinya proses belajar”. 
 Kematangan  
Kematangan adalah suatu tingkat / fase dalam 
pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap 
untuk melaksanakan kecakapan baru (slameto, 1995 : 
58).belajar akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). 
 Kesiapan  
Kesiapan adalah kesediaan untuk member respon atau 
bereaksi.( Slameto, 1995 : 59). Kesediaan itu timbul dari dalam 
diri seseorang yang juga berhubungan dengan kematangan, 
karena kematangan berasal dari kesiapan untuk melaksanakan 
kecakapan. 
(c) Faktor Kelelahan 
Kelelahan dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan jasmani 
dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dari lemah 
lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan 
tubuh.kelelahan jasmani terjadi akibat terjadi kekacauan subtansi 
sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak lancar pada 
bagaian-bagian tertentu.  
Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dari adanya 
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan rohani dapat terjadi terus 
menerus memikirkan masalah yang dianggap terlalu berat tanpa 
istirahat, menghadapi sesuatu hal tanpa variasi, dan mengerjakan 
sesuatu dengan terpaksa tanpa adanya minat, perhatian dan tidak 
sesuai dengan bakatnya. 
(2) Faktor –faktor Ekstern 
Yaitu faktor yang berasal dari luar individu yang mempengaruhi 
dalam belajar.faktor ini terbagi dalam tiga kategori yaitu faktor 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
(a) Faktor Keluarga 
Cara orang tua mendidik anak sangat berpengaruh terhadap 
belajar anaknya.orang tua yang kurang memperhatikan 
pendidikan anaknya menyebabkan anak kurang berhasil dalam 
belajarnya. Disinilah peranan penting bimbingan dan penyuluhan 
bagi anak yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam belajarnya. 
Tentunya keterlibatan orang tua sangat mempengaruhi 
keberhasilan bimbingan tersebut. Hubungan dalam anggota 
keluarga juga berpengaruh dalam memperlancar kegiatan belajar 
serta keberhasilan anak. Selain itu suasana rumah yang 
menyenangkan, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang 
kebudayaan dan pengertian dari orang tua akan mendorong siswa 
untuk semangat dalam belajar. 
(b) Faktor Sekolah 
Faktor ini meliputi segala sesuatu yang berklaitan dengan 
kegiatan pembelajaran di sekolah seperti metode mengajar, 
kurikulum, hubungan guru dan siswa, siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 
(c) Faktor Masyarakat 
Pengaruh masyarakat terjadi karena keberadaaan anak di 
dalamnya. Kegiatan siswa harus di batasi dalam masyarakat 
terutama yang dapat mengganggu aktivitas belajarnya. Lebih 
baik memilih kegiatan yang dapat mendukung belajar siswa 
seperti, bimbingan belajar, kelompok diskusi, karang taruna, 
olahraga.dan sebagainya. Media massa juga mempengaruhi 
siswa dalam belajar. Oleh sebab itu anak perlu bimbingan dan 
kontrol dalam pemilihan bacaan baginya.agar anak dapat belajar 
dengan baik maka bias dipilihkan teman bergaul dalam 
pembinaan yang baik-baik pula. Selain itu kehidupan di 
masyarakat yang sangat kompleks juga harus diperhatikan Karen 
hal tersebut juga dapat mempengaruhi keberhasilan belajar anak. 
Maka orang tua harus pandai- pandai memilih lingkungan 
masyarakat yang baik bagi perkembangan anak. 
d) Teori – Teori Belajar 
  Menurut Nabisi Lapopo (2008 : 1-3) ada beberapa teori yang 
berkaitan dengan belajar antara lain : (1) teori behaviorisme, (2) teori 
kognitivisme, (3) teori konstruktivisme, (4) teori humanisme.  
(1) Teori Behaviorisme 
Ada tiga jenis teori belajar menurut teori behaviorisme yaitu teori 
(a)Respondent Conditioning,(b)Operant Conditioning, (c) Observational 
Learning atau Social- Kognitive Learning. 
Teori belajar respondent conditioning diperkenalkan oleh Pavlov 
yang memiliki pemikiran bahwa perilaku adalah respon yang dapat 
diramalkan. Teori ini dilatarbelakangi oleh anjing percobaan Pavlov 
yang mengeluarkan air liur jika mencium bau makanan. Dalam 
percobaan Pavlov membunyikan bel sebelum memperlihatkan makanan 
pada anjing. Setelah diulang berkali-kali ternyata air liur tetap 
keluar.bila bel berbunyi, walaupun makanan tidak ada makanan. Hal 
tersebut merupakan respon terhadap kondisi yang berulang-ulang. Jadi 
sama halnya dengan perilaku manusia dapat dikondisikan. Menurut teori 
ini belajar adalah “ suatu upaya untuk mengkondisikan suatu perilaku 
atau respon terhadap sesuatu (Dwijiastuti,2006 : 12)”. 
Teri operant conditioning dipelopori oleh B.F. Skinner yang 
berpendapat bahwa “ belajar menghasilkan perubahan tingkah laku yang 
dapat diamati., sedangkan perilaku dan belajar diubah oleh kondisi 
lingkungan” (Nabisi Lapono,dkk 2008 : 1-4 unit 1). 
Dalam teori observational learning atau social kognitiv learning, 
Albert Bandura adalam Nabisi Lapopo, (2008 :1-8 Unit 1) mengartikan 
“belajar sosial sebagai aktivitas meniru melalui pengamatan”. 
(2) Teori Kognitivisme 
Teori ini dibagi menjadi tiga teori yaitu teori perkembangan 
kognitif, teori kognisi social dan teori pemrosesan informasi. Teori 
perkembangan kogntif dikemukakan oleh Piaget yang memandang 
individu sebagai struktur kognitif, peta mental, skema atau jaringan 
konsep guna memahami dan menanggapi pengalamannya berinteraksi 
dengan lingkungan. 
Teori kognisi social dikembangkan oleh Vygotsky yang didasarkan 
pada pemikiran bahwa budaya berperan penting dalam belajar 
seseorang. Menurut Nabisi Lapono,dkk (2008:1-20) budaya 
adalah”penentu perkembangan, tiap individu berkembang dalam konteks 
budaya, sehingga proses belajar individu dipengaruhi oleh lingkungan 
utama budaya keluarga”. 
Teori pemrosesan informasi memusatkan kajiannya tentang 
bagaimana cara individu memanipulasi simbol dan memproses 
informasi. Ketika individu belajar terjadi proses kendali atau pemantau 
bekerjanya sistem mengingat untuk menyimpan informasi ke dalam long 
term memory dan strategi pemecahan masalah.model ini dipelopori oleh 
Anita F. Woolfolk. 
(3) Teori Konstruktivisme 
Konsep dasar belajar menurut teori ini adalah pengetahuan baru 
dikonstruksi sendiri oleh peserta didik secara aktif berdasarkan 
pengetahuan yang diterima sebelumnya.tokoh dari teori ini salah satunya 
adalah Postman & Weingartner. 
(4) Teori Humanisme 
Teori ini memandang kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 
melibatkan potensi psikis yang bersifat kognitif, afektif, dan 
konatif(psikomotorik). Kajian konsep dasar belajar didasarkan  pada 
pemikiran bahwa belajar merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang 
dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya. Setiap manusia memiliki 
kebutuhan dasar akan kehangatan, penghargaan, penerimaan, 
pengangungan, dan cinta dari orang lain sseperti yang diperkenalkan 
oleh Abraham H. Maslow. Salah seorang tokoh teori humanism adalah 
Carl Ranson Rogers, Amerika Serikat. 
  
2) Pengertian Pembelajaran 
  Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 disebutkan bahwa “pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar”. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 :13) kata 
pembelajaran adalah “proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar”. kata ini berasal dari kata belajar yang berarti “ berusaha untuk 
memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan yang 
disebabkan oleh pengalaman “(Depdiknas). 
  Pembelajaran dapat bermakna bagi siswa apabila guru mengetahui 
tentang objek yang akan diajarkannya sehingga dapat mengajarkan materi 
dengan penuh dinamika dan inovatif dalam penyampaiannya.  
  Menurut Oemar Hamalik (2003: 57) “ Pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 
tujuan”. Sedangkan Gagne sebagaimana dikutip St.Y Slamet (2006:19) 
mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat 
siswa belajar sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar yaitu 
usaha untuk terjadinya tingkah laku dari siswa “. Perubahan tersebut terjadi 
karena adanya interaksi antara siswa dan lingkungannya. 
  Adapun Mulyasa (2005:100) mengatakan  bahwa “pembelajaran 
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan  sehingga 
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Nyimas Aisyah dkk,(2007 
: 1-3) mendefinisikan pembelajaran sebagai „upaya orang yang tujuannya 
membantu orang belajar”.  
  Berdasarkan beberapa definisi tentang pembelajaran di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses kegiatan mengatur 
lingkungan agar terjadi interaksi positif dan aktif antara guru sebagai 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik dengan pengoptimalkan faktor-
faktor baik internal maupun eksternal yang ada dilingkungan belajar siswa.   
a) Faktor –faktor yang Berpengaruh Terhadap Sistem pembelajaran 
Menurut Oemar hamalik (2006 : 197) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi sistem pembelajaran antara lain : (1) guru, (2) siswa, (3) 
sarana dan prasarana, dan (4) lingkungan. 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru strategi 
pembelajaran tidak akan dapat diaplikasikan. Guru bertindak sebagai 
fasilitator, mediator, manager of teaching, membimbing dan mendidik 
siswa. Oleh sebab itulah guru sangat berperan dalam  proses pembelajaran, 
apalagi pada usia pendidikan dasar. 
Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai 
dengan tahapannya. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 
perkembangannya yang tidak sama antara satu dan lainnya.  Siswa 
memiliki kemampuan yang berbeda. Itulah tantangan bagi seorang guru 
dalam proses pembelajaran. 
Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam 
proses pembelajaran. Dengan demikian sarana dan prasarana merupakan 
komponen penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 
Faktor lingkungan terdiri dari dua jenis yaitu organisasi kelas dan 
iklim social - psikologis.( Oemar Hamalik ,2006 : 201). Faktor organisasi 
kelas meliputi jumlah siswa dalam satu kelas. Organisasi kelas yang 
terlalu besar akan kurang efekif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Faktor iklim social psikologis merupakan keharmonisan hubungan antara 
orang yang terlibat dalam pembelajaran.    
 
b. Hakikat Matematika 
1) Pengertian Matematika 
 Mata pelajaran matematika adalah kumpulan bahan kajian dan 
pelajaran tentang bentuk, susunan, dan konsep – konsep yang saling 
berhubungan satu sama lainnya, sehingga dapat meningkatkan ketajaman 
penalaran siswa untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
dan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-
simbol serta lebih mengembangkan sikap logis, kritis, cermat, disiplin dan 
menghargai kegunaan Matematika.  
 Di bawah ini dikemukakan pendapat tentang Matematika. James and 
James dalam kamus Matematikanya (1976) dalam Ruseffendi (1992:27) 
menyatakan bahwa “Matematika adalah inlmu tentang logika mengenal bentuk, 
susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama 
lainnya dengan jumlah yang banyaknya terbagi kedalam tiga bidang yaitu 
aljabar, analisis, dan geometri”. Sedangkan menurut Johnson dan Myklobust di 
dalam Mulyono Abdurrahman (1999: 252) menyebutkan bahwa Matematika 
adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan 
hubungan-hubungan kuantitatif dan ruang sedangkan fungsi teoritisnya adalah 
untuk memudahkan berfikir. 
  Menurut Lerner sebagaimana yang dikutip Mulyono Abdurrahman  
(1999: 252) mengemukakan bahwa, “Matematika di samping sebagai bahasa 
simbolik juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia 
memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen kuantitas.” 
  Mulyono Abdurrahman (1999: 252) menyatakan :Matematika adalah 
suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, 
suatu cara yang menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, 
menggunakan pengetahuan tentang menghitung dan yang paling penting adalah 
pemikiran dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan 
hubungan-hubungan. 
  Menurut Bruner dalam Nyimash dkk (2007:1-5) belajar matematika 
adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang 
terdapat didalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-
konsep dan struktur struktur matematika itu.dalam teori Bruner model 
pembelajaran matematika disajikan dalam tiga jenis antara lain enaktif, ikonik dan 
simbolis. 
  Dari pengertian matematika yang telah dikemukakan di atas, berarti 
Matematika adalah salah sati ilmu dasar dalam kehidupan sehari-hari, yang 
merupakan bahasa simbolis dan universal yang memungkinkan manusia berfikir, 
mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas dengan 
menggunakan cara bernalar deduktif dan induktif. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Matematika adalah salah satu 
ilmu dasar yang berguna untuk memahami dasar-dasar ilmu pengetahuan dan 
teknologi, yang memudahkan manusia berfikir dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari khususnya yang berkaitan dengan perkalian dan pembagian. 
 
2) Tujuan Pembelajaran Matematika 
Tujuan umum pembelajaran Matematika di jenjang pendidikan dasar yaitu:  
a) Mempersiapkna siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di 
dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan 
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat 
jujur dan efektif. 
b) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan Matematika dan pola 
pikir Matematika dalam kehidupan sehari-sehari, dan dalam 
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan (Depdikbud, 1999: 31). 
  Sedangkan tujuan khusus pembelajaran Matematika di Sekolah 
dasar (SD) adalah sebagai berikut : 
a)   Menumbuh kembangkan keterampilan berhitung (menggunakan 
bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari. 
b)   Menumbuhkan kemapuan siswa yang dapat dialih gunakan melalui 
kegiatan Matematika. 
c)   Mengembangkan pengetahuan dasar Matematika sebagai bekal belajar 
lebih lanjut di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). 
d)   Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin (Depdikbud, 
1999: 31). 
e)   Tujuan tersebut dianggap telah tercapai apabila siswa telah memiliki 
sejumlah kemampuan di bidang  Matematika. 
   Sedangkan untuk kurikulum KTSP SD/MI 2006 tujuan mata 
pelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut : 
a) Memahami konsep matematika , menjelaskan keterkaitan antar konsep, 
dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat dalam pemecahan masalah. 
b) Menggunakan peralatan pada pola dan sifat melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyususn bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan masalah , merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 
d) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yang 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.   
Fehr & Phillip,(2006 : 3) There appear to be major goals of 
educations elementary shool mathematics. The first is to learn 
how to read – to read in the broadest sense of the word. The 
second goal is to acquire the ability to use this informations to 
solve problems, to gain new knowledge, to determine 
responsible action. The third goal is to acquire an ability to 
gain esthetic satisfaction.(Tujuan utama dari pendidikan 
matematika di SD adalah : pertama untuk mempelajari 
bagaimana membaca pengertian paling luas di dalam kata. 
Kedua : memperoleh kemampuan untuk menggunakan 
informasi untuk memecahkan masalah, mendapatkan 
pengetahuan baru, membedakan tanggung jawab. Ketiga : 
memperoleh kemampuan untuk mendapatkan kepuasan estetik). 
 
c. Pembelajaran Matematika 
Di dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu memahami 
bagaimana karakteristik matematika. Ciri khas matematika yang deduktif 
aksiomatis dimana dalil-dalil atau prinsip-prinsip harus dibuktikan secara deduktif 
yaitu suatu cara penarikan kesimpulan dari pernyataan atau fakta-fakta yang 
dianggap benar dengan menggunakan logika. Hal itu harus diketahui oleh guru 
sehingga dapat membelajarkan matematika dengan tepat mulai dari konsep 
sederhana sampai dengan yang kompleks. 
Menurut Heruman (2007 :3) ada tiga langkah dalam pembelajaran 
matematika yaitu : (1) penanaman konsep dasar, (2) pemahaman Konsep, (3) 
pembinaan keterampilan.penanaman konsep dasar adalah pembelajaran suatu 
konsep baru matematika ketika siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut. 
Pemahaman konsep yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep yang 
bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika. Pembinaan 
keteramilan yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep dan pemahaman 
konsep.yang bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai 
konsep dalam matematika. 
Dari uraian diatas hakikat pembelajaran matematika adalah suatu kegiatan  
atau proses yang dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 
(kelas / sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar matematika di 
sekolah. 
 
2. Hakikat Kemampuan Menghitung Perkalian dan Pembagian 
 
a. Pengertian kemampuan menghitung 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 : 311) kemampuan 
menghitung adalah mencari jumlah (sisanya, pendapatannya), dengan 
menjumlahkan, mengurangi; membilang hendak mengetahui berapa jumlahnya; 
menentukan atau menetapkan menurut atau berdasarkan sesuatu. 
Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki sifat belajar khas jika 
dibandingkan dengan ilmu lain. Kegiatan belajar matematika sebaiknya tidak 
disamakan dengan ilmu lain, karena setiap siswa yang belajar matematika itu 
berbeda-beda kemampuannya. Maka kegiatan pembelajaran matematika haruslah 
diatur sedemikian rupa dengan memperhatikan kemampuan siswa. Salah satu 
aspek dalam matematika adalah berhitung. Berhitung dalam matematika terdapat 
di sebagian besar materi pembelajaran matematika. 
Dalam pembelajaran matematika, terutama dalam memecahkan masalah, 
ada seorang tokoh yang terkenal yaitu Georg Polya. Dalam Managing basic 
education,(2006 : 63) Beliau menyarankan empat langkah dalam menyelesaikan 
masalah matematika antara lain : (1) memahami masalahnya, (2) menyusun 
rencana untuk menyelesaikan masalah, (3) menjalankan rencana, (4) melakukan 
refleksi terhadap penyelesaian masalah yang diperoleh. Di kelas empat langkah ini 
disebut dengan “see – plan – do – check” atau kenali – susun rencana – lakukan – 
periksa kembali . 
 “Kemampuan menghitung mengungkapkan bagaimana seseorang 
memahami ide-ide yang diekspresikan dalam bentuk angka-angka dan bagaimana 
jeisnya seseorang dapat berfikir dan menalar angka-angka”. Menurut Nyimas 
Aisyah,dkk (2007 :5-6) “Kemampuan menghitung merupakan salah satu 
kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, dapat dikatakan bahwa 
dalam semua aktifitas kehidupan manusia memerlukan kemampuan ini “. 
Kemampuan menghitung dalam penelitian ini mengenai kemampuan 
numeric siswa, karena numerik adalah kemampuan hitung-menghitung dengan 
angka-angka. Kemampuan ini dapat menunjang cara berfikir yang tepat, cepat dan 
cermat yang sangat mendukung keterampilan siswa dalam memahami simbol-
simbol dalam matematika. Menurut Slameto dalam Erna (2009 :24) kemampuan 
numeric mencakup kemampuan standar tentang bilangan, kemampuan berhitung 
yang mengandung penalaran dan ketrampilan aljabar. Kemampuan 
mengoperasikan bilangan meliputi operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 
perkalian , dan pembagian. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menghitung (numerik) adalah potensi alamiah yang dimiliki dalam 
bidang matematika.   
 
b. Pengertian Perkalian 
Operasi perkalian pada bilangan cacah seperti halnya operasi pada 
penambahan dan pengurangan memegang peranan penting  dalam aritmetika. 
Oleh sebab itu pemahaman konsep perkalian dan penggunaannya sangat 
diperlukan oleh siswa Sekolah Dasar yang sedang mempelajari matematika yang 
sebgaian besar terdiri dari aritmetika Akbar Suta Widjaja,dkk, (1993 : 127) 
Perkalian adalah konsep matematika utama yang seharusnya dipelajari 
oleh anak-anak setelah mereka mempelajari operasi penjumlahan dan 
pengurangan.metode yang paling sesuai untuk mengajarkan perkalian pada tahap 
awal adalah dengan menghubungkannya dengan konsep penjumlahan. 
Karena pada hakikatnya perkalian adalah penjumlahan bilangan yang 
sama sebanyak “n” kali. Sedangkan menurut Stave Slavin (2005 : 176) dalam 
Erna (2009 : 25)“perkalian adalah penjumlahan yang sangat cepat“. Pengertian 
perkalian dipahami sebagai penjumlahan berulang Pengertian Pembagian 
(http.www.google.co.id). misalnya 3x4 = 4+4+4=12. Pada operasi bilangan cacah 
berlaku sikap komutatif dan asosiatif, yaitu belangan yang dikalikan saling tukar 
tempatnya, hasilnya tetap sama. 
Dalam Microsoft Encarta 2008 © 1993-2007/19 Mei 2010) 
Multiplication is simply repeated addition and is often indicated by 
the times sign (×).The end result of multiplication is called the 
product. The expression 3 × 4 means that 3 is to be added to itself 4 
times or, similarly, that 4 is to be added to itself 3 times. In either 
case, the answer is the same: 12. When large numbers are involved, 
however, such repeated addition is tedious. Multiplication provides a 
procedure for simplifying repeated addition. Sometimes a dot or an 
asterisk is used instead of a times sign to indicate the multiplication of 
two or more numbers, and sometimes parentheses are used. For 
example, 3 × 4, 3 · 4, 3 * 4, and (3)(4) all indicate 3 times 4. Perkalian 
adalah penjumlahan berulang dan sering menggunakan symbol (X). 
hasil akhir disebut produk.3 X 4 artinya 3 dijumlahkan sebanyak 4 
kali atau sebaliknya hasilnya sama yaitu 12. Saat angka yang 
dikalikan trelalu besar maka akan membosankan. Kadang kadang 
perkalian juga disimbolkan dengan tanda titik (.) atau bintang (*). 
Misalnya 3 .4 atau 3 * 4 . 
 
Sedangkan pengertian lain memandang perkalian sebagai penjumlahan 
bilangan secara beruntun (http.www.sigmetris .com/02-03-2010). Menurut 
Alexander dalam Joornia,10 Maret 2009 ada tiga tahapan dalm mengajarkan 
perkalian yaitu tahap pengenalan perkalian, tapah perkalian tredisional, dan tahap 
perkalian mental.(www.Sigmetris.com/02/03/2010). 
  Sebagaimana dalam konsep penjumlahan dan pengurangan penanaman 
konsep perkalian bilangan cacah perlu dilakukan dengan memberikan pengalaman 
dengan benda-benda kengkret sebanyak-banyaknya kepada siswa sebagai sarana 
belajar,Muchtar dkk,(1997 : 137). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perkalian adalah penjumlahan berulang 
bilangan yang sama sebangyak “n” kali dan berlaku sifat komutatif dan asosiatif. 
 
 
 
c. Pengertian Pembagian 
Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia (1990 : 69) pembagian berasal dari 
kata “bagi”. Pembagian adalah suatu proses, cara, perbuatan membagi atau 
membagikan ; hitungan membagi (Depdiknas).  Menurut David Glover (2006:20) 
“pembagian adalah mencari beberapa banyak bilangan suatu bilangan dapat dibagi 
habis dengan bilangan lain. Jawabannya disebut kousien (hasil bagi). Jika 
bilangan pertama tidak dapat dibagi dengan bilangan ke dua, akan ada sisa”. 
Pembagian adalah konsep matematika yang seharusnya dipelajari oleh 
anak-anak setelah mereka mempelajari operasi penjumlahan, pengurangan, dan 
perkalian. Pembagian pada tahap awal yang paling sesuai adalah dengan 
menghubungkan ke konsep pengurangan, yaitu dengan memandang pembagian 
sebagai pengurangan beruntun. Karena dengan demikian, siswa dapat 
menggunakan pemahaman yang telah didapat selama mempelajari pengurangan 
untuk selanjutnya digunakan untuk mempelajari pembagian. 
Dalam Microsoft Encarta 2008 © 1993-2007/19 Mei 2010) 
The arithmetic operation of division is the opposite, or inverse, of 
multiplication. Using the example of 12 divided by 4, we may indicate 
division by the division sign (12 ÷ 4), a bar (), a slash (12/4), or the 
notation . Division determines how many times one number is 
contained in another number. For example, 4 is contained 3 times in 
12; thus, 12 apples could be divided into 3 sets of 4 apples, so 12 
divided by 4 is 3. The number to be divided is called the dividend, the 
number the dividend is divided by is called the divisor, and the end 
result of division is called the quotient. Pembagian adalah kebalikan 
dari perkalian. Misalnya 12 dibagi 4 dapat disimbolkan (12 ÷ 4, 
(12/4),  atau . Pembagian membedakan banyaknya angka yang ada 
dalam angka lain. Angka yang dibagi disebut dividen. Angka dividen 
dibagi oleh divisor, dan hasli pembagian disebut hasil bagi.(quotient). 
 
Ada dua situasi yang biasa digunakan untuk mengenalkan anak dengan 
konsep  pembagian yaitu situasi mengukur dan situasi partisi ,Muchtar dkk. (1997 
: 162). Situasi pengukuran memiliki cirri ukuran dari himpunan awalnya 
diketahui, dan ukuran masing-masing himpunan bagiannya juga diketahui. 
Permasalahan yang harus diselesaikan adalah menentukan banyaknya himpunan 
bagian dari tiap himpunan tersebut. Sedangkan situasi partisi mempunyai cirri 
ukuran himpunan semula diketahui dan banyknya himpunan himpunan bagiannya 
diketahui. Permasalahannya adalah menentukan ukuran masing-masing himpunan 
bagiannya. 
Untuk tahapan dalam mengajarkan pembagian juga sama dengan tahapan 
perkalian yang terdiri dari tahapan pengenalan pembagian, pembagian tradisonal, 
dan pembagian mental. Sedangkan menurut Akbar Sutawidjaja dkk, (1993:141) 
ada dua cara dalam mengajarkan pembagian dengan menggunakan model yaitu 
model pengukuran dan model garis bilangan. Model pengukuran dapat 
menggunkan media seperti manik – manik, kartu,dan yang lainnya. Model garis 
bilangan yaitu dengan menggambarkan garis bilangan di papan.  
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembagian 
adalah pengurangan yang berulang dengan bilangan pengurang yang 
sama.misalnya pada 18 : 6 = 18-6-6-6 = 0 jadi 18 : 6 = 3.  
 
3. Hakikat Model Pembelajaran Kontekstual 
  
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran di sekolah tidak lepas dari perangkat dalam 
pembelajaran seperti metode, prencana pembelajaran, media, kurikulum, dan lain 
sebagainya. Salah satu diantaranya yang lainnya adalah model pembelajaran. 
Pembelajaran siswa mempunyai bermacam-macam model pembelajaran. Model 
pembelajaran yang atu berbeda dengan model pembelajaran yang lainnya. 
Model pembelajaran yang bersifat umum dapat berlaku untuk semua 
strategi pembelajaran. Dan merupakan konsep teoritik. Sedangkan model 
pembelajaran yang bersifat khusus merupakan strategi untuk bidang studi. 
Menurut Toeti & Sukamto dalam Anton (2006 : 144) model dapat 
diartikan sebagai “ kerangka konseptual, benda tiruan atau barang”. Sedangkan 
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang , pembelajar, 
dan para pengajar dalam mereancanakan dan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, Toeti & Sukamto dalam Anton (2006 : 144).  
b. Pengertian Model pembelajaran Kontekstual 
Pada dasarnya metode ini bukanlah hal baru, pada abad XX John Dewey 
memperkenalkan pembelajaran kontekstual , diikuti oleh Kazt (1918), lalu Howey 
dan Zipher (1989) (Suyatno dan Subandiyah, 2003: 18) filosofi tentang 
pembelajaran kntekstual didasari oleh teori progresivisme John Dewey dan teori 
kognitif (http : www.google .com/02/03/2010). 
  Landasan filosofi CTL adalah konstruktivisme  yaitu filosofi belajar yang 
menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, siswa harus 
mengkonstruksi pengetahuan di benak mereka sendiri.(Sugianto, 2009 : 16). 
Konstruktivisme berakar dari filsafat pragmatism yang digagas oleh John Dewey 
pada abad ke 20, yaitu sebuah filosofi belajar yang menekankan pada 
pengembangan minat dan pengalaman siswa.Anak akan belajar lebih baik jika 
lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan menjadi lebih bermakna jika anak 
mengalami apa yang dipelajari bukan hanya mengetahuinya.  
Kata kontekstual berasal dari kata context yang berarti “hubungan, 
konteks, suasana, dan keadaan(konteks)”. (KUBI,2002 : 519). Sehingga 
Contectual Teaching and Learning (CTL) atau pembelajaran kontekstual dapat 
diartikan sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasana tertentu. 
Pendekatan CTL ini merupakan upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 
proses belajar mengajar.  
Shawn & Anna (2003) Contextual Teaching and Learning (CTL) is e 
new instructional approach rapidly being adopted, particularly 
science teacher, accros the nation. It is a conception of teaching and 
learning in which teachers relate subject matter to real world 
situations. It motivates students to apply what they learn to their lives 
as a family members, citizen, and workers. ( http.www.cew.wisc.edu 
/teachnet /ctl /02/02/2010).(CTL adalah pendekatan instruksional baru 
yang diadopsi terutama untuk pengetahuan guru di negara. CTL 
adalah sebuah konsep dari mengajar dan belajar dimana guru 
menghubungkan suatu subjek dalam situasi dunia nyata siswa. CTL 
memotivasi siswa untuk menerapkan apakah mereka belajar untuk 
kehidupan, keluarga,warganegara, dan pekerja). 
 
Sedangkan Bettye P.Smith dalam Journal of family and consumer 
Sciences Education,Vol 24, No 1,Spring/Summer,2006 Contextual Teaching and 
Learning is defined as a conception of teaching and learning that helps teachers 
relate subject matter content to real world situations( Unitet State Departement of 
Education Office of Vocational and Adult Education, 2001) 
(www.natefacs.org/02/03/2010). CTL didefinisikan sebagai sebuah konsep 
mengajar dan belajar yang membantu guru menghubungkan suatu konsep menuju 
situasi dunia nyata siswa. 
Menurut Nurhadi (2003) dalam Sugiyanto (2009 : 14)” model 
pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang mendorong guru untuk 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa an 
juga mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dan penerapannya dalam kehidupan mereka sendiri-sendiri”. 
.Contextual Teaching and Learning (CTL) helps us relate subject matter 
content to real world situationa and motivate studens to make connections 
between knowledge and its applications to their lives as family, citizen, and 
workers and engage in the hard work that learning requires 
(www.cord.org/contextual-teaching-learning-recources/02/03/2010).  
Maksudnya CTL membantu kita untuk menghubungkan konsep dalam 
situasi dunia nyata dan memotivasi mrid untuk membuat hubungan anatara 
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan keluarga, negara, dan pekerjaan 
dan melibatkan dalam kerja keras yang memerlukan pembelajaran.  
Sedangkan menurut Johnson (2007 : 67) CTL adalah sebuah proses 
pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna didalam materi 
akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek 
akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan 
konteks pribadi, social, dan budaya mereka. 
Menurut Johnson (2007 : 68-69) tiga pilar dalam CTL yaitu :  
1) CTL mencerminkan prinsip kesaling-tergantungan. 
Mengajak para pendidik untuk mengenali keterkaitan mereka dengan pendidik 
yang lainnya, siswa-siswa, masyarakat dan dengan bumi. 
2) CTL mencerminkan prinsip diferensiasi. 
Diferensiasi menjadi nyata ketika CTL menantang para siswa untuk 
saling menghormati perbedaan-perbedaan, untuk menjadi kreatif, untuk 
bekerjasama, menghasilkan gagasan, dan hasil baru yang berbeda, untuk 
menyadari keragaman sebagai tanda kemantapan (Sugiyanto, 2009 :15). 
3) CTL mencerminkan pengorganisasian diri. 
Pengorganisasian diri terlihat ketika para siswa mencari dan menemukan 
kemampuan dan minat mereka sendiriyang berbeda, mendapat umpan balik 
yang diberikan oleh penilaian autentik,dan lain sebagainya (Sugiyanto, 2009 
:15). 
Dalam pembelajaran CTL berlangsung secara ilmiah dalam bentuk 
kegiatan siswa bekerja dan mengalaminya. Pengetahuan dan ketrampilan 
diperoleh dari dengan menemukan sendiri. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide- ide dan mengajak siswa 
memahami strategi pembelajaran  untuk belajar. CTL adalah suatu strategi 
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh 
untuk dapat menemukan materi yang akan dipelajari dan menghubungkannya 
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka.  
Dari konsep diatas terdapat tiga hal yang harus dipahami yaitu : 1) CTL 
menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, proses 
belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. 2) CTL 
mendorong siswa agar menemukan hubungan antara materi yang dipelajari 
dengan situasi kehidupan nyata. 3) CTL mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupannya.(http : www.google .com/02/03/2010). 
Center Of Occupational Research and Developmnet (CORD) 
menyampaikan lima strategi bagi pendidik dalam rangka penerapan pembelajaran 
kontekstual, yaitu :  
1) Relating   : belajar dikaitkan dengan konteks pengalaman kehidupan 
nyata. 
2) Experiencing : belajar ditekankan kepada penggalian (eksplorasi), 
penemuan (discovery), dan penciptaan (invention) 
3) Applying  : belajar bilamana pengetahuan dipresentasikan didalam 
konteks pemanfaatannya. 
4) Cooperating : belajar melalui konteks komunikasi interpersonal, 
pemakaian bersama dan sebagainya. 
5) Transferring : belajar melalui pemanfaatan pengetahuan didalam situasi 
atau konteks baru. (http.www.google.co.id/02/03/2010) 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran CTL adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan dunia nyata 
siswa ke dunia yang abstrak dengan menghubungkan pengetahuan yang baru 
diperoleh dengan pengetahuan yang telah didapatkan sebelumnya sehingga siswa 
dapat memahami konsep secara menyeluruh dan bermakna serta 
berkesinambungan. 
 
c. Ciri- ciri  Pembelajaran Kontekstual 
Ciri-ciri pembelajaran CTL menurut Sugiyanto, (2009 : 23) antara lain  1) 
pengalaman nyata, 2) kerjasama , saling menunjang,3) gembira, belajar, dan 
bergairah, 4) pembelajaran terintegrasi, 5) menggunakan berbagai sumber, 6) 
siswa aktif dan kritis, 7) menyenangkan dan tidak membosankan, 8) sharing 
dengan teman, dan 9) guru kreatif. 
Menurut Wina Sanjaya (2007 : 258) cirri-ciri pembelajaran kontekstual 
antara lain : 
1) Menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa berperan aktif 
dalam setiap proses pembelajaran dengan cara menemukan dan menggali 
sendiri materi pelajaran. 
2) Siswa belajar melalui kegiatan kelompok, seperti kerja kelompok, 
bersiskusi, saling menerima dan memberi. 
3) Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata secara riil. 
4) Kemampuan didasarkan atas pengalaman. 
5) Tujuan akhir dari pembelajaran kontekstual adalah kepuasan diri. 
6) Tindakan atau perilaku dibangun atas kesadaran diri sendiri. 
7) Pengetahuan yang dimiliki setiap individu selalu berkembang sesuai 
dengan pengalaman yang dalaminya, oleh sebab itu setiap siswa bisa terjadi 
perbedaan dalam memaknai hakikat pengetahuan yang dimilikinya. 
8) Siswa bertanggungjawab terhadap pembelajaran mereka masing-masing. 
9) Pembelajaran bisa terjadi di mana saja dalam konteks dan setting yang 
berbeda sesuai dengan kebutuhan. 
10) Tujuan yang ingin dicapai adanya seluruh aspek perkembangan siswa, 
maka dalam CTL, keberhasilan pembelajaran diukur dengan berbagai cara 
misalnya dengan evaluasi proses, hasil karya siswa, penampilan, rekaman, 
dan lain sebagainya.  
  Sedangkan menurut Blanchard , ciri-ciri pembelajaran kontekstual 
adalah 1) menekankan pada pentingnya pemecahan masalah, 2) kegiatan 
belajar dilakukan dalam berbagai konteks, 3) kegiatan belajar dipantau dan 
diarahkan agar siswa dapat belajar mandiri, 4) mendorong siswa untuk belajar 
dengan temannya dalam kelompok atau secara mandiri, 5) pelajaran 
menekankan pada konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda, 6) 
menggunakan penilaian autentik. (http : www.google .com/02/03/2010).  
 
d. Komponen Pembelajaran CTL 
Menurut Wina Sanjaya dalam Erna Nurmaningsih (2009:30) ada tujuh 
azas dalam CTL. Azas  -azas dalam model pembelajaran CTL tersebut antara 
lain : 
1) Konstruktivisme (Construktivism) 
Konstruktivisme adalah proses membangun dan menyusun 
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman 
(Sugiyanto, 2009 : 17). Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, 
konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat, tetapi harus 
dikonstruksi dan member makna melalui pengalaman nyata. 
2) Menemukan (inquiry) 
Inkuiri adalah proses pembelajaran yang didasarkan pada pencairan 
dan penemuaan melalui proses berfikir secara sistematis. Inkuiri dapat 
dilakukan dalam empat langkah yaitu merumuskan masalah, mengajukan 
hipotesa, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan membuat 
kesimpulan. (Sugiyanto, 2009 : 18). Penerapan asas inkuiri dalam CTL 
dimulai dengan masalah yang jelas ingin dipecahkan, mendorong siswa 
menemukan masalah, samapi dengan merumuskan kesimpulan.  
3) Bertanya (questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. 
Bagi guru bertanya dilakukan untuk mendorong membimbing, dan menilai 
kemampuan perfikir siswa. Sedangkan bagi siswa bertanya dilakukan 
untuk menggali informasi, mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 
diketahuinya. “Dalam pembelajaran CTL guru tidak menyampaikan 
informasi begitu saja tetapi memancing siswa dengan bertanya agar siswa 
dapat menemukan jawabannya sendiri” (Sugiyanto, 2009 : 18). 
4) Masyarakat belajar (learning community) 
Konsep ini menyarankan agar hasil pembelajaan diperoleh dari 
kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing dengan 
teman antar kelompok, yang sudah tahu dan yang belum tahu. Menurut 
pendapat Vygostky dalam Sugiyanto,(2009  : 18-19) bahwa “ pengetahuan 
dan pengalaman anak banyak dibentuk oleh komunikasi dengan orang 
lain”. 
5) Pemodelan (modeling) 
Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan suatu 
contoh yang dapat ditiru oleh siswa.modelling dalam pembelajaran CTL 
sangat penting karena dapat menghindarkan anak dari verbalisme atau 
pengetahuan yang bersifat teoritis –abstrak, Sugiyanto , (2009 : 19) . 
Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa karena dalam pendekatan 
CTL guru bukan satu-satunya model. 
6) Refleksi (reflection) 
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah 
dipelajarinya dengan cara mengurutkannya dan mengevaluasi kembali 
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya untuk mendapatkan 
pemahaman yang dicapai baik bernilai positif maupun negatif. 
7) Penilaian sebenarnya (authentic assessment) 
Proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang 
perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian ini dilaukan untuk 
mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau tidak. Pembelajaran 
CTL lebih menekankan pada proses dari pada hasil. Oleh karena itu 
penilaian ini dilakukan terus- menerus selama kegiatan belajar 
berlangsung, dan dilakukan secara terintegrasi. 
 
e. Langkah –langkah pembelajaran Kontekstual 
Secara sederhana langkah penerapan CTL dalam kelas  secara gari besar 
adalah sebagai berikut : 
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya. 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
4) Ciptakan  “masyarakat belajar” (belajar dalam kelompok). 
5) Hadirkan model sebagai contoh dalam pembelajaran. 
6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
 
f. Pembelajaran Kontekstual dalam Pembelajaran Perkalian dan Pembagian 
 Perkalian dan pembagian adalah materi pembelajaran dalam matematika 
yang bagi kebanyakan siswa mengalami kesulitan dan membutuhkan 
pemahaman yang mendalam serta penguasaan konsep yang benar sejak awal 
supaya siswa dapat menguasai dengan baik. Untuk itu dibutuhkan suatu model 
pembelajaran yang memudahkan siswa dalam memahami dan menemukan 
pengetahuan dengan melaksanakan pembelajaran yang  kongkret dan dekat 
dengan dunia atau situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak 
dapat menemukan konsep baru dan menghubungkannya dengan pengalaman 
yang diperolehnya.   
Model pembelajaran kontekstual merupakan suatu model pembelajaran 
yang membantu guru menghubungkan materi pelajaran dengan situasi yang 
nyata dan memotivasi siswa untuk menemukan, membangun sendiri 
pengetahuan yang baru dengan mengaitkan pengalaman yang telah diperoleh 
sehingga pembelajaran lebih bermakna. 
Dari paparan diatas maka model pembelajaran kontekstual dapat 
diterapkan dan sangat membantu siswa dalam penanaman konsep perkalian 
dan pembagian dengan mudah dan menyenangkan karena dekat dengan situasi 
dan kondisi nyata  siswa dan pada akhirnya siswa dapat membuat hubungan 
pengetahuan baru yang diperoleh dengan pengalaman yang telah dimiliki 
sebelumnya, sehingga konsep dapat dikuasai anak secara mendalam dan 
menyeluruh. 
B. Hasil Penelitian yang relevan 
Hasil penelitian yang relevan adalah uraian singkat dan sistematis 
mengenai hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang sesuai 
atau relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan. Dengan demikian dapat 
dijadikan sebagai salah satu acuan atau dasar mengapa penelitian ini dilakukan. 
Beberapa hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
diantaranya adalah : 
Erna Nurmaningsih (2009) mengadakan penelitian tentang peningkatan 
kemampuan menghitung perkalian dengan pendekatan kontekstual dan terbukti 
bahwa kemampuan perkalian dan pembagian menjadi meningkat.  
Fibriyanti Wulandari (2007) yang mengadakan penelitian tentang 
pengaruh model pembelajaran kontekstual dalam pemecahan masalah matematika 
terhadap prestasi belajar matematika. Dari penelitian ini terbukti bahwa dengan 
metode pembelajaran CTL prestasi belajar matematika menjadi meningkat. 
M. Muktasin Zuwono (2006) mengadakan penelitian tentang peningkatan 
hasil belajar pengerjaan hitung perkalian dan pembagian bilangan cacah dengan 
alat peraga kelereng dan diskusi kelompok. Dari penelitian tersebut terbukti 
bahwa dengan alat peraga kelereng dan diskusi kelompok ternyata dapat 
meningkatkan hasil belajar operasi hitung perkalian dan pembagian. 
Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
sangat mempengaruhi terhadap prestasi belajar atau hasil belajar , sedangkan 
metode yang sesuai dapat membantu siswa dalam menguasai konsep 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dengan pembelajaran yang lebih inovatif.. 
Berkaitan dengan hal tersebut peneliti masih merasa perlu untuk 
mengembangkannya agar kemampuan menghitung siswa khususnya perkalian dan 
pembagian dapat mengalami peningkatan dan pada akhirnya anak dapat 
memahami konsep pembelajaran secara menyeluruh (holistic). 
Pada penelitian ini lebih menekankan pada peningkatan kemampuan 
menghitung perkalian dan pembagian melalui model pembelajaran kontekstual 
pada siswa kelas II SDN Gendingan 5 Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi 
tahun pelajaran 2009/2010.  
C. Kerangka berfikir 
Materi perkalian dan pembagian merupakan materi dalam pembelajaran 
matematika yang dianggap sulit bagi siswa kelas II SDN Gendingan 5 Kecamatan 
Widodaren Kabupaten Ngawi. Selain itu guru juga masih menggunakan 
pendekatan konvensional atau teacher centered. Guru lebih banyak berceramah 
dan kurang inovatif dalam kegiatan pembelajaran.  
Upaya yang ingin dilakukan untuk mengatasi tersebut adalah dengan 
penerapan model pembelajaran inovatif yaitu model pembelajaran kontekstual 
atau CTl (Contextual Teaching and Learning) dalam pembelajaran yang memiliki 
keunggulan antara lain siswa dapat belajar melalui pengalaman sehari-hari mereka 
yang diterapkan dalam materi pelajaran sehingga pembelajaran akan bermakna 
bagi siswa. Pembelajaran kontekstual/ CTL adalah suatu konsep belajar dimana 
guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong  siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat (www.scribd.com/ 02/ 03/ 
2010).  
Dalam meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian 
siswa, dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran CTL yang 
pelaksanaannya terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dengan demikian 
kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada siswa kelas II SDN 
Gendingan 5 Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi akan meningkat. 
Hubungan variable model pembelajaran kontekstual dengan kemampuan 
menghitung matematika dapat digambarkan dalam kerangka berfikir sebagai 
berikut : 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Alur Kerangka Berfikir 
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Siklus II 
KD : melakukan perkalian 
yang hasilnya bilangan dua 
angka dan pembagian  
Bilangan dua angka dengan 
pengembangan soal cerita 
yang dekat dengan dunia 
nyata siswa sehingga lebih 
bermakna 
Kondisi akhir  
Melalui model pembelajaran 
kontekstual kemampuan menghitung 
perkalian dan pembagian meningkat , 
tetapi masih belum maksimal karena 
ada beberapa anak yang nilainya  
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memenuhi SKM (Standar Ketuntasan 
Minimal) 
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D. Perumusan Hipotesis 
 
Hipotesis merupakan masalah penelitian. Hipotesis merupakan kesimpulan 
kerangka berfikir. Dari rumusan masalah-masalah diatas maka dapat dituliskan 
hipotesis sebagai berikut : 
“Dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual (Contekxtual 
Teaching and Learning) maka kemampuan menghitung perkalian dan pembagian 
pada siswa kelas II SDN Gendingan 5 Kecamatan Widodaren Tahun Pelajaran 
2009/2010 dapat meningkat”.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gendingan 5 yang terletak di Jalan 
Raya Gendingan-Walikukun Desa Gendingan Kecamatan Widodaren Kabupaten 
Ngawi dengan alasan : 
1. Peneliti sebagai tenaga pendidik di SD tersebut, sehingga mempermudah 
dalam melakukan penelitian. 
2. Pada tahun pelajaran sebelumnya model pembelajaran CTL belum pernah 
diterapkan dalam pembelajaran berhitung perkalian dan pembagian. 
3. SDN Gendingan 5  Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi belum pernah 
dijadikan tempat penelitian sebelumnya. 
 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2009/2010 
mulai bulan Februari sampai dengan Juli 2010. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Gendingan 5 
Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi dengan jumlah siswa sebanyak 29, yang 
terdiri dari 14 siswa putra dan 15 siswa putri. Tetapi dalam penelitian ini hanya 27 
siswa  terdiri dari 13 siswa putra dan 14 siswa putri yang dijadikan subjek 
penelitian karena ada dua siswa yang merupakan anak ABK (anak Berkebutuhan 
Khusus). 
 
C. Sumber Data 
 Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunta, 2002 
: 107). Sedangkan pengertian data menurut Arikunta dalam penelitian Erna 
Nurmaningsih (2009 : 44)  adalah” hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa 
fakta maupun angka”.  
 Data yang dikumpulkan berupa informasi tentang kemampuan dalam 
belajar berhitung, motivasi siswa, serta kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Data tersebut akan digali dari berbagai sumber dan jenis data yang 
dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi :  
1) Informan atau nara sumber yang terdiri dari siswa kelas II SDN Gendingan 5 
Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi. 
2) Hasil pengamatan pelaksanaan proses belajar. 
3) Dokumen atau arsip yang berupa kurikulum, rencana pembelajaran, dan buku 
penilaian. 
D. Teknik Pengolahan Data 
 Sebelum masuk dalam pengolahan data data terlebih dahulu data 
dikumpulkan. Sesuai dengan bentuk penelitian tindakan kelas dan juga jenis 
sumber data yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penilaian ini adalah :  
1) Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan informasi atau data yang 
dilakukan melalui pengajuan pertanyaan secara kontak langsung (I.G.A.K 
Wardani : 2.29). Sedangkan menurut Muhammad Ali dalam  wawancara 
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dengan cara 
mengadakan tanya jawab, baik secara lagsung maupun tidak langsung dengan 
sumber data.  
  Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersifat lentur (fleksibel). 
Tidak terstruktur ketat, tidak dalam suasana formal, dan dapat dilakukan berulang 
pada informan yang sama. Wawancara ini lebih tepat disebut mendalam (in-depth 
interviewing). 
Tujuan melakukan wawancara adalah untuk menyajikan konstruksi saat 
sekarang dalam suatu konteks mengenai tanggapan atau persepsi, tingkat dan 
bentuk keterlibatan, dan sebagainya (Slamet & Suwarto : 48). 
  Dengan wawancara guru ternyata masih banyak menggunakan metode 
mengajar dan model pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Dengan 
model pembelajaran kontekstual ini guru berharap dapat meningkatkan prestasi 
belajar terutama untuk materi perkalian dan pembagian di kelas II semester 2.ada 
pun panduan wawancara untuk guru terdapat pada lampiran 17. Sedangkan 
wawancara untuk murid bertujuan untuk mengetahui tentang kemauan siswa 
dalam belajar matematika dan mengetahui pendapat mereka tentang cara mengajar 
guru. Guru ternyata menjadikan siswa bosan jika menggunakan metode ceramah 
terus menerus. Ada pun panduan wawancara untuk murid terdapat pada lampiran 
18. Dengan wawancara diharapkan dapat memperoleh informasi yang rinci dan 
mendalam dari semua informan. 
2) Observasi 
  Observasi merupakan salah satu alat pengumpul data yang 
dilakukan dengan mengamati atau mencatat secara sistematis tentang semua 
gejala yang terjadi. Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling 
efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 
instrument (Arikunta : 204) 
  Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi langsung dan 
partisipasif agar hasilnya seobjektif mungkin. Observasi langsung (direct 
observation) terhadap objek yang diteliti. Sedangkan observasi partisipasif yaitu 
pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau melibatkan diri 
dalam situasi objek yang diteliti (H.B. Sutopo. 1996: 66). Observasi dilakukan 
pada siswa kelas II SDN Gendingan 5 Widodaren dan bertujuan untuk mengetahui 
minat dan perhatiannya selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
penggunaan model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
dan mengamati kegiatan yang dilakukan guru maupun siswa di dalam kelas sejak 
sebelum melaksanakan tindakan, saat pelaksanaan tindakan sampai akhir 
tindakan. Dalam  hal ini penelitian tindakan guru sebagai peneliti. Adapun 
observasi untuk guru dan siswa terdapat pada lampiran 10 – 16. 
  Observasi juga dilakukan untuk memantau proses dan dampak 
pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah – langkah perbaikan agar 
efektif dan efisien.observasi difokuskan pada proses dan hasil tindakan 
pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupinya. Langkah-langkah 
observasi menurut Amir (2007 :134) meliputi : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan 
observasi kelas, dan (3) pembahasan balikan. 
 
 
 
     Gambar 3 
Siklus observasi David Hopkins, 1992:2430 dalam Amir (2007 : 135) 
3)  Pencatatan Arsip dan Dokumentasi 
 a)  Arsip 
1) Kurikukum KTSP tentang ruang lingkup materi, tujuan, pokok 
baasan, sub pokok bahasan dan materi pokok kelas II. 
2) Program pengajaran semester tentang alokasi waktu dan pokok 
bahasan yang diajarkan. 
 b) Dokumentasi. 
Berupa nilai formatif untuk memperoleh data tentang prestasi belajar 
siswa sebelum dilakukan tindakan. Selain itu terdapat foto pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung yang terdapat pada lampiran 
dokumentasi. 
4)  Tes 
  Tes hasil belajar untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar 
siswa setelah dilakukan tindakan.pemberian tes dilakukan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan anak setelah kegiatan pembelajaran dan diberikan 
tindakan.tes dilaksanakan pada awal penelitian untuk mengidentifikasi sejauh 
mana kemampuan anak sebelum tindakan dilakukan. Selanjutnya pada setiap 
akhir siklus juga dilakukan tes untuk mengetahui peningkatan mutu siswa 
serta perkembangan kemampuan terutama dalam menghitung perkalian dan 
pembagian. Ada pun  soal tes mulai dari siklus I sampai siklus II terdapat 
pada lampiran 6 – 9.  
 
Planning (1) 
Class room (2) Feedback (3) 
5) Perekaman 
 Perekaman dengan latar kamera foto, untuk memperjelas deskripsi 
berbagai situasi darn perilaku subjek yang diteliti (H. B. Sutopo. 1996: 72). 
Peneliti menggunakan perekaman dengan kamera digital foto dan selain itu juga 
merekam dalam bentuk video guna memperjelas deskripsi tindakan yang 
dilakukan serta mengetahui situasi selama kegiatan penelitian tindakan kelas 
dilakukan. Setelah data dikumpulkan maka proses selanjutnya adalah pengolahan 
data.  
E. Analisis Data  
 Analisis data adalah cara untuk mengelola data yang sudah diperoleh dari 
dokumen. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis deskriptif interaktif Miles & Huberman. Model analisis interaktif 
mempunyai tiga buah komponen yaitu Reduksi data, sajian data, penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan 
proses pengumpuilan data sebagai suatu proses siklus. 
Untuk lebih jelasnya, proses analisis interaktif dapat di gambarkan dengan 
skema sebagai berikut : 
 
 
 
F.  
 
 
 
 
Sumber : H.B. Sutopo (1996:96) 
Gambar 4. model Analisis Interaktif 
 Langkah – langkah analisis : 
1) Melakukan analisis awal bila data yang di dapat dikelas sudah cukup, 
maka dapat dikumpulkan. 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Sajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan/Verifikasi 
2) Mengembangkan dalam bentuk sajian data, dengan menyusun coding dan 
matrik yang berguna untuk penelitian lanjut. 
3) Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matrik antar kasus. 
4) Melakukan versifikasi, pengayaan dan pendalaman data apabila dalam 
persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau 
kurang jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara terfokus. 
5) Melakukan analisis antar kasus, dikembangkan struktur sajian datanya 
bagi susunan laporan. 
6) Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
7) Merumuskan inplikasi kabijakan sebagai bagian dari pengembangan saran 
dalam laporan akhir penelitian. 
F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan dalam 
menentukan keberhasilan suatu penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 
indikator kinerja apabila 85% dari jumlah siswa dalam mengerjakan tes akhir 
perkalian dan pembagian mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 60. 
G. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian ini terdiri dari 2 siklus yang masing masing siklus 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Adapun secara rinci 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Siklus I 
a. Rencana 
1) Guru menyiapkan rencana pembelajaran dengan materi operasi 
perkalian dan pembagian. 
2) Melakukan apersepsi dengan kegiatan tanya jawab untuk 
mengembangkan rasa ingin tahu anak. 
3) Menyiapkan alat peraga yang dibutuhkan yaitu permen dan 
memberikan contoh pada anak (pemodelan).  
4) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok belajar untuk menemukan 
konsep (inkuiri) perkalian dan pembagian.(Masyarakat Belajar CTL). 
5) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
6) Menyiapkan lembar penilaian. 
7) Menyiapkan lembar observasi. 
b. Tindakan  
1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.(langkah CTL). 
2) Media yang disiapkan (Permen) digunakan untuk penjumlahan 
berulang yang merupakan perkalian dan pengurangan berulang yang 
merupakan pembagian (langkah CTL) 
3) Memberikan lembar kerja. 
4) Menyiapkan diskusi kelompok dengan bimbingan dan arahan dari 
guru.(kegiatan inkuiri dan mengkonstruksi pengetahuan anak). 
5) Laporan hasil diskusi dan pembahasan. 
6) Guru bersama siswa menyimpulkan materi perkalian 
sederhana.(refleksi) 
7) Guru memberikan soal tes untuk evaluasi.(penilain sebenarnya). 
c. Observasi 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengamati sikap siswa saat mengikuti 
pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL. Observasi juga 
dilakukan terhadap guru yang menerapkan pendekatan kontekstual pada 
pembelajaran matematika. 
d. Refleksi 
Tahap ini dilakukan setelah mengadakan pengamatan. Jika pada 
siklus I tentang perkalian sederhana didapatkan kendala atau kurang 
optimal tentang nilai siswa maka perlu adanya perbaikan pada silkus II. 
2. Siklus II 
a. Rencana 
1) Guru mengidentifikasi dan merumuskan masalah  
2) Menyiapkan rencana pembelajaran. 
3) Menyiapkan  soal tes setelah pembelajaran. 
4) Penyiapkan lembar observasi. 
b. Tindakan  
1) Guru memberi contoh tentang perkalian dan pembagian sederhana 
dengan alat atau sedotan atau yang lain. 
2) Guru memberi contoh cara perkalian dan pembagian dalam soal cerita 
dengan media alat peraga sedotan atau yang lain. 
3) Siswa diminta maju kedepan memperagakan. 
4) Guru memberi soal tes kepada siswa untuk dikerjakan. 
c. Observasi 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengamati sikap siswa saat mengikuti 
pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL. Observasi juga 
dilakukan terhadap guru yang menerapkan pendekatan kontekstual pada 
pembelajaran matematika. 
d. Refleksi  
Refleksi dilakukan setelah observasi dilaksanakan. Jika tindakan 
sudah tercapai secara optimal maka siklus dihentikan.  
 Penelitian  tindakan kelas yang dilaksanakan dapat digambarkan sebagai 
berikut :  
   Rencana I                  Rencana II                       Siklus 
 
 
Refleksi   Siklus   Tindakan Refleksi Siklus      Tindakan 
       I       II               Rekomendasi 
 
     Observasi                                        Observasi 
Sumber : Kasihani Kasbolah E.S.(2001 : 10) 
Gambar 5. Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 
Jika  hasilnya sudah cukup dua siklus, tidak perlu dilanjutkan ke siklus 
selanjutnya. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Awal 
 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dibutuhkan adanya 
keterampilan dan kemampuan yang baik dari seorang guru dalam mengelola 
kelas. Kemampuan dan keterampilan tersebut juga harus didukung dengan 
metode, media dan alat peraga yang tepat disesuaikan dengan materi pembelajaran 
yang hendak disampaikan yang tentu supaya dapat mempermudah dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Tidak terkecuali dalam proses pembelajaran matematika, yang masih 
banyak sekali materi- materi didalamnya yang bersifat abstrak bagi siswa. Maka 
dari itu guru harus dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih 
bermakna, menarik bagi siswa dan menyenangkan sehingga siswa dapat 
menerima konsep – konsep baru dengan lebih mudah. Tentunya penggunaan 
model pembelajaran yang tepat juga mempengaruhi hasil belajar yang diraih. 
Terlebih lagi pembelajaran di kelas rendah seperti di kelas I,II , dan III sangat 
memerlukan media yang konkret sebagai perantara guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran kepada siswa, karena mereka masih berada pada tahap 
perkembangan operasional kongkret yang membutuhkan media nyata untuk 
memahami konsep – konsep yang baru mereka ketahui. 
Proses pembelajaran yang baik didasari oleh adanya hubungan yang baik 
antara guru dan siswa serta penggunaan pendekatan yang tepat dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Untuk mengoptimalkan kelas diperlukan 
penguasaan kelas yang baik dinamis, dan sesuai dengan dunia nyata siswa. 
Sebaliknya kegiatan pembelajaran yang membosankan dan penuh dengan 
tekanan akan membuat siswa stress dan otak siswa tidak dapat berkembang 
dengan baik sehingga akan menghambat kerja otak dan memperlambat proses 
berfikir dan mengingat.  
Berdasarkan hasil penelitian awal melalui observasi dan tes awal 
pembelajaran matematika pada siswa kelas II SDN Gendingan 5 Kecamatan 
Widodaren  Kabupaten Ngawi tentang perkalian dan pembagian adalah sebagai 
berikut : 
1. Kegiatan pembelajaran kurang menarik bagi siswa. 
2. Kurang dalam menggunakan media pembelajaran. 
3. Kegiatan pembelajaran kurang menyenangkan dan cenderung 
membosankan. 
4. Kegiatan pembelajaran lebih teacher centered (berpusat pada guru). 
5. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. 
 
Sedangkan permasalahan yang ditemui pada diri siswa diantaranya adalah : 
1. Kurang memperhatikan penjelasan guru. 
2. Sulit berkonsentrasi dalam belajar. 
3. Motivasi anak dalam belajar masih kurang. 
4. Mudah bosan dan kurang antusias dalam belajar. 
5. Malu untuk bertanya dan tidak berani tampil di depan kelas.  
 
Dari hasil tes awal tentang perkalian dan pembagian menunjukkan masih 
rendahnya nilai hasil belajar siswa. Hal tersebut terbukti dari 27 siswa kelas II 
hanya . 
Fakta tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih belum 
menguasai konsep tentang perkalian dan pembagian, karena nilai yang 
ditunjukkan sebagian besar siswa masih sangat rendah dan banyak siswa yang 
tidak tuntas dalam belajar karena nilainya berada dibawah SKM (Standar 
Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan yaitu 60.  
Maka dari itu kemampuan menghitung perkalian dan pembagian di kelas 
II SDN Gendingan 5 Kecamatan Widodaren Ngawi ini perlu ditingkatkan. Berikut 
ini merupakan data nilai tes awal tentang perkalian dan pembagian yang dilakukan 
sebelum tindakan penelitian :  
 
 
 
Tabel 1. Data Tes Awal Siswa 
No Nama siswa nilai Tuntas/ tidak tuntas 
1 A 40 Tidak tuntas 
2 B 50 Tidak tuntas 
3 C 60 Tuntas 
4 D 30 Tidak  tuntas 
5 E 60 Tuntas 
6 F 50 Tidak tuntas 
7 G 50 Tidak tuntas 
8 H 50 Tidak tuntas 
9 I 80 Tuntas 
10 J 60 Tuntas 
11 K 50 Tidak tuntas 
12 L 75 Tuntas 
13 M 55 Tidak tuntas 
14 N 65 Tuntas 
15 O 50 Tidak tuntas 
16 P 60 Tuntas 
17 Q 50 Tidak tuntas 
18 R 70 Tuntas 
19 S 55 Tidak tuntas 
20 T 70 tuntas 
21 U 70 Tuntas 
22 V 70 Tuntas 
23 W 50 Tidak tuntas 
24 X 55 Tidak tuntas 
25 Y 50 Tidak tuntas 
26 Z 40 Tidak tuntas 
27 AA 50 Tidak tuntas 
Jumlah 1515 
Rata –rata 56,11 
Keterangan Jumlah Prosentase 
Tuntas 11 40,74% 
Tidak tuntas 16 59,26% 
Dari hasil tes awal tersebut dapat dilihat bahwa sebelum diadakan 
tindakan, siswa kelas II SDN Gendingan 5 sebanyak 27 anak yang tuntas hanya 
sebanyak 11 orang dan yang lainnya sebanyak 16 orang masih berada dibawah 
SKM yang ditetapkan yaitu 60.  
 
Tabel 2.Frekuensi data nilai tes awal sebelum tindakan 
No Rentang nilai frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 1 3,70 % 
2 31 – 40 2 7,41% 
3 41 – 50  10 37,04% 
4 51 – 60 7 29,93% 
5 61 – 70 5 18,52% 
6 71 – 80 2 7,41% 
7 81 – 90 0 0 % 
8 91 - 100 0 0 % 
Jumlah 27 100% 
 
 
Berdasarkan tabel data di atas maka dapat digambarkan dalam grafik sebagai 
berikut : 
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Data Nilai
 
Rentang Nilai 
Gambar 6. Grafik Data Nilai Sebelum Tindakan 
 
Tabel 3.  Hasil Tes Awal 
Keterangan Tes Awal 
Nilai terendah 30 
Nilai tertinggi 80 
Rata – rata 56,11 
Siswa belajar tuntas 40,74% 
 
Dari hasil tes awal tersebut ternyata diketahui bahwa jumlah anak yang 
tuntas dalam belajar hanya mencapai 11 anak dari 27. Jadi ada 16 anak yang 
belum tuntas belajarnya dan mencapai standar yang ditentukan yaitu 60. Rata rata 
yang diperoleh dari tes awal hanya 56, 11 saja. Jika diprosentasekan hanya 
40,74% yang tuntas dan 59,26% yang lainnya tidak tuntas. Sedangkan harapan 
sekolah sesungguhnya 85% anak tuntas dalam belajar khususnya dalam materi 
perkalian dan pembagian. 
Dengan demikian dapat disimpulkan sementara bahwa penguasaan materi 
perkalian dan pembagian di kelas II SDN Gendingan 5  masih kurang dan perlu 
adanya sebuah peningkatan. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut maka 
peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas . pada pelaksanaannya peneliti 
adalah pelaksana dan merupakan wali kelas II. Observer dilakukan oleh guru yang 
lain. 
 
B. Deskripsi Data Tindakan 
 Deskripsi data tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
deskripsi tindakan siklus I dan siklus II. 
1. Deskripsi Tindakan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan dilaksanakan sebagai titik tolak pembelajaran untuk 
mengkondisikan dan membuat komitmen atas peraturan dan konsekuensi 
yang akan dilaksanakan pada pembelajaran tentang materi perkalian dan 
pembagian ini. Adapun langkah-langkah perencanaan guru yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 12 
Maret 2010 di ruang guru. Peneliti mengajak berdiskusi dengan guru 
observer dan juga guru yang lain tentang tindakan yang kana dilaksanakan 
dalam peneltian ini. Disepakati siklus I pertemuan I dilaksanakan pada 
tanggal 15 Maret 2010 dan siklus I pertemuan II pada tanggal 25 Maret 
2010.Pedoman yang digunakan yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP 2006). 
Standar Kompetensi : melakukan perkalian dan pembagian bilangan 
sampai dua angka. 
Kompetensi Dasar : melakukan perkalian yang hasilnya bilangan dua 
angka  dan pembagian bilangan dua angka. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan I 
Pertemuan I dilaksanakan tanggal 15 Maret 2010 pada pertemuan ini 
konsep matematika yang diajarkan yaitu tentang perkalian secara 
sederhana. Kegiatan awal dilakukan dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memberikan pertanyaan kepada siswa. “apakah 
kalian pernah melihat becak ? Berapa banyak roda becak ? jika ada 4 
becak berapakah jumlah roda becak semuanya ?” 
Pada kegiatan inti gru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Guru 
menyiapkan alat peraga berupa permen untuk masing-masing 
kelompok. Guru memulai dengan memberikan permasalahan untuk 
dipecahkan bersama “anak-anak perhatikan kaki meja  masing-masing 
! sekarang jika ada empat meja , ada berapa kaki meja semuanya ?” 
berapa jumlah kaki meja itu ?anak bersama sama menemukan. Melalui 
kegiatan tersebut guru mengenalkan bahwa perkalian berasal dari 
penjumlahan berulang dan menggunakan media permen yang lebih 
disukai dan dekat dengan dunia nyata siswa untuk mencoba 
mengerjakan soal soal berikutnya. 
Kemudian setiap kelompok diberikan permasalahan untuk diselesaikan 
bersama-teman satu kelompok tentang perkalian yang berasal dari 
penjumlahan berulang. dari bentuk tersebut kemudian diubah dalam 
bentuk perkalian sehingga anak dapat menemukan kesimpulannya 
sendiri bahwa penjumlahan berulang bilangan yang sama disebut 
perkalian. Kegiatan akhir dilakukan dengan mengerjakan lembar 
evaluasi dari guru.  
2) Pertemuan II 
Pertemuan II dilaksanakan tanggal 25 Maret 2010 Guru mengadakan 
apresepsi dengan menyanyikan lagu matematika yang dicitakan sendiri 
untuk memotivasi anak. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Guru sedikit mengulang pembelajaran yang telah dilalui untuk 
mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari. Dalam kegiatan 
inti guru membagi siswa menjadi 4 kelompok seperti pada pertemuan 
sebelumnya. Guru menggunakan alat peraga sedotan. Guru 
memberikan permasalahan tentang pembagian kepada masing-masing 
kelompok sehingga mereka dapat menemukan bahwa pembagian 
berasal dari pengurangan berulang bilangan yang sama. Dari itulah 
siswa dapat menarik kesimpulan bahwa pengurangan berulang 
bilangan yang sama disebut pembagian. Kegiatan akhir dilakukan 
dengan mengerjakan lembar evaluasi dari guru sambil mengulang 
materi yang telah dipelajari.  
c. Observasi 
1) Hasil Observasi untuk Guru 
Dari pertemuan I dan II diperoleh hasil observasi sebagai berikut : 
a) Siswa belum menguasai materi perkalian dan pembagian dengan 
baik dan masih perlu adanya peningkatan. 
b) Guru telah mempersiapakan rencana pembelajaran dengan baik. 
c) Guru mempersiapkan alat peraga yang sesuai. 
d) Guru kurang merata dalam mengadakan tanya jawab dengan siswa. 
Siswa disebelah tepi kurang diperhatikan. 
e) Guru kurang memberikan pujian pada siswa yang dapat menjawab 
soal. 
f) Guru sudah memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum jelas. 
g) Guru menyampaikan materi pelajran dengan baik. 
h) Guru menggunakan media dan memanfaatkannya dengan baik. 
i) Guru cukup dapat mengelola kelas dengan baik. 
j) Guru sudah berkeliling untuk melihat kegiatan kelompok dan 
membimbing siswa.  
Dari observasi yang dilakukan ternyata terdapat peningkatan dalam 
penampilan, cara menyampaikan materi, pengelolaan kelas juga semakin 
baik dari siklus I menuju ke siklus selanjutnya. Adapun lembar observasi 
terdapat di lampiran 10. 
 
 
2) Hasil Observasi untuk Siswa 
a) Anak memiliki motivasi belajar yang semakin baik dan penuh 
antusias. Apalagi menggunakan media permen. 
b) Minat, perhaitan siswa terhadap pelajaran sudah tampak berubah ke 
arah yang lebih baik. 
c) Siswa tampak senang dengan kegiatan kelompok. 
d) Siswa mengerjakan tugas, lembar kerja dan evaluasi dengan baik. 
e) Siswa aktif dalam  pembelajaran tetapi masih ada beberapa yang 
kurang berani mengemukakan pendapatnya. Namun sebagian 
besarnya telah mengalami peningkatan. 
Untuk hasil observasi siswa terdapat peningkatan dalam kemauan 
anak untuk belajar dibandingkan sebelumnya, perhatian juga semakin 
meningkat, aktif dalam belajar dan ada kerjasama yang merupakan cirri 
pembelajaran CTL. Adapun lembar observasi untuk siswa terdapat pada 
lampiran 12 – 16.  
d. Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I, maka peneliti 
mengulas masih ada 4 siswa yang belum dapat mencapai SKM (Standar 
Ketuntasan Minimal ) yaitu 60. Untuk menindaklanjuti hal tersebut maka 
peneliti melanjutkan ke siklus II untuk materi perkalian dan pembagian. 
Dari hasil analisis data perkembangan belajar siswa disimpulkan bahwa 
pada akhir siklus I prosentase hasil tes siswa yang sudah tuntas mengalami 
kenaikan sebesar 40,74 % yang semula pada tes awal siswa yang tuntas 
hanya 40,74% dan pada akhir siklus I siswa yang tuntas belajar menjadi 
81,48%. Nilai terendah pada tes awal yaitu 30. Pada akhir siklus ini 
meningkat menjadi 50. Sedangkan nilai tertinggi dari tes awal yaitu 80 dan 
pada akhir siklus I menjadi 90. Sedangkan rata-rata juga mengalami 
kenaikan dari yang semula hanya 56,11 menjadi 73,07. Beberapa 
kekurangan yang masih ditemukan pada siklus I antara lain : 
 
 
1) Guru 
a) Belum maksimal dalam meningkatkan konsentrasi dan daya tarik 
siswa supaya lebih termotivasi. 
b) Kurang memperhatikan beberapa anak, sehingga masih ada saja 
anak yang tidak mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. 
c) Pemberian reward (hadiah/ penghargaan ) kepada anak masih 
kurang. 
d) Guru belum maksimal dalam memantau kegiatan pembelajaran. 
e) Kurang memberikan kesempatan kepada anak, untuk 
menyampaikan ide ataupun pendapatnya. 
2) Siswa 
a) Beberapa anak masih ramai sendiri dan tidak memperhatikan 
materi yang disampaikan guru. 
b) Siswa sudah mulai tertarik mengikuti kegiatan kelompok dan aktif 
dalam kegiatan namun masih perlu ditingkatkan. 
c) Beberapa anak masih kesulitan dalam menghitung perkalian 
sederhana. 
2. Deskripsi Tindakan Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
Dari hasil analisis dan refleksi penelitian di siklus I diketahui bahwa 
pembelajaran perkalian dan pembagian dengan menggunakan model 
pendekatan kontekstual belum menunjukkan peningkatan yang sangat 
signifikan. Oleh karena itu peneliti menyusun kembali rencana 
pembelajaran dengan indikator yang berbeda. Kegiatan perencanaan 
tindakan siklus II dilaksanakan pada tanggal 5 April 2010 di ruang guru 
SDN Gendingan 5. Peneliti mendiskusikan dengan observer mengenai 
rancangan tindakan yang akan dilaksanakan daam penelitian di siklus II 
ini. Kemudian disepakati bahwa pertemuan I siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 8 April 2010 dan pertemuan II siklus II dilaksanakan pada tanggal 
12 April 2010. 
 
Adapun indikator yang ingin dicapai pada siklus ini adalah : 
  1.  Melakukan perkalian sampai dengan seratus dalam soal cerita. 
2.  Melakukan pembagian sampai dengan seratus dalam soal cerita. 
Pertemuan pertama mengacu pada indikator yang pertama, dan pertemuan 
kedua mengacu pada indikator yang kedua. Kemudian pada akhir 
dilakukan tes untuk mengetahui hasil tindakan di siklus II. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan I  
Kegiatan awal dimulai dengan berdoa, mengabsen dan menyiapkan 
media pembelajaran. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
“apakah kalian pernah melihat sapi ?Berapa jumlah kaki pada 5 sapi? 
jika ada 2 sapi berapa jumlah kaki sapi seluruhnya ? kemudian guru 
menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada 
siswa. Pada kegiatan inti guru membagi siswa menjadi berkelompok-
kelompok untuk memperagakan kegiatan jual beli yang dikaitkan 
dengan materi perkalian. Kemudian guru memberikan contoh soal 
cerita untuk dibahas bersama. Selanjutnya siswa secara berkelompok 
mengerjakan lembar kerja. Dan pada akhir pembelajaran diadakan 
evaluasi. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
tindak lanjut agar siswa giat berlatih dan mengulang kembali materi 
yang disampaikan di rumah masing-msing.  
2) Pertemuan II 
Pada pertemuan ke 2 siklus II siswa mempelajari pembagian dengan 
menggunakan soal cerita. Kegiatan diawali dengan berdoa, mengabsen, 
menyiapkan media. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. Guru juga bertanya jawab tentang materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Pada kegiatan inti siswa 
dibentuk menjadi beberapa kelompok. Guru memberikan contoh 
penerapan pembagian dalam soal cerita dengan media yang telah 
disiapkan. Kemudian siswa mengerjakan tugas kelompok. Setelah 
selesai guru dan siswa membahas hasil kerja kelompok. Pada akhir 
pembelajaran diadakan evaluasi akhir.  
c. Observasi 
1) Untuk guru 
a) Guru telah menyiapkan rencana pembelajaran dengan baik dengan 
penuh persiapan. 
b) Guru dapat menguasai kelas dengan baik. 
c) Guru menanggapi pertanyaan dari siswa yang belum paham dengan 
penuh kesabaran. 
d) Memberikan bimbingan kepada siswa dalam kegiatan kelompok 
dan individu. 
e) Memberikan pujian bagi anak yang dapat menjawab pertanyaan. 
f) Guru dapat mengalokasikan waktu dengan baik dan tepat. 
2) Untuk siswa 
a) Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh kegiatan 
pembelajaran. 
b) Motivasi dan minat belajar anak menjadi meningkat. 
c) Siswa berani mengungkapkan idea tau pendapatnya. 
d) Siswa aktif dalam pembelajaran. Siswa dapat melakukan kerjasama 
dalam kelompok dengan baik. 
d. Analisis dan Refleksi 
Setelah tindakan pada siklus II dilaksanakan maka diadakan tes hasil 
belajar siswa. Dari hasil analisis data pada siklus II didapatkan bahwa 
penelitian dikatakan berhasil bila 85 % siswa telah mencapai SKM yang 
ditentukan yaitu 60. Pada akhir siklus II prosentase anak yang tuntas 
meningkat menjadi 100 % dengan rata-rata 78,15. Nilai terendah yang 
sebelumnya pada akhir siklus I 50 meningkat  menjadi 60. Sedangkan nilai 
tertinggi yang pada siklus sebelumnya 90 menjadi 100. Sehingga 
penelitian ini sudah dikatakan berhasil dan tidak perlu melanjutkan pada 
siklus berikutnya.  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil kegiatan selama penelitian ternyata model pembelajaran 
kontekstual sangat tepat diterapkan di kelas rendah khususnya dalam hal ini 
kelas II sebab dalam kegiatan pembelajaran dengan model kontekstual ini 
siswa mendapatkan pengalaman nyata, terdapat adanya saling kerjasama 
antara anggota dalam satu kelompok, semangat,gembira, siswa aktif dan 
kreatif, serta kegiatan pun menjadi menyenangkan.Terbukti dengan adanya 
peningkatan kemampuan menghitung anak dalam perkalian dan pembagian 
yang terlihat pada kemajuan anak dalam perolehan nilai dari awal sebelum 
adan tindakan menuju siklus I dan siklus II yang terus meningkat seperti pada 
Tabel.9. Hal tersebut sekaligus membuktikan  bahwa model pembelajaran 
kontekstual benar-benar dapat meningkatkan kemampuan menghitung 
perkalian dan pembagian pada siswa kelas II. 
Berdasarkan kegiatan pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahawa model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
menghitung perkalian dan pembagian siswa kelas II SDN Gendingan 5 , baik 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
1. Kognitif  
a. Kemampuan anak menghitung perkalian dan pembagian meningkat. 
b. Siswa dapat berkonsentrasi dalam belajar dengan baik. 
c. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
d. Siswa dapat menyelesaikan  tugas dengan baik dan tepat waktu. 
2. Afektif 
a. Minat dan motivasi belajar meningkat. 
b. Siswa belajar dengan sungguh-ungguh. 
c. Siswa berani mengungkapkan gagasan atau ide kepada guru. 
d. Siswa bekerjasama dengan baik dengan teman sejawat. 
3. Psikomotorik 
a. Siswa menyiapkan peralatan tulis tanpa disuruh. 
b. Siswa juga datang tepat waktu dan tidak ada anak yang terlambat. 
c. Siswa mau melaksanakan kerja kelompok sesuai tugas dari guru. 
d. Siswa interaktif bertanya jawab dengan guru. 
e. Siswa mengerjakan evaluasi dengan tepat waktu. 
 
 Berikut ini adalah tabel data perolehan nilai mulai dari siklus I sampai 
dengan siklus II. 
Tabel 4. Nilai Tes Akhir Siklus I 
 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 A 70 Tuntas  
2 B 50 Belum tuntas 
3 C 75 Tuntas  
4 D 55 Belum tuntas 
5 E 50 Belum tuntas 
6 F 80 Tuntas 
7 G 80 Tuntas 
8 H 75 Tuntas  
9 I 90 Tuntas  
10 J 85 Tuntas  
11 K 75 Tuntas  
12 L 90 Tuntas  
13 M 80 Tuntas  
14 N 80 Tuntas  
15 O 50 Belum tuntas 
16 P 70 Tuntas  
17 Q 55 Belum tuntas 
18 R 80 Tuntas  
19 S 70 Tuntas  
20 T 80 Tuntas  
21 U 80 Tuntas  
22 V 60 Tuntas  
23 W 50 Belum tuntas 
24 X 70 Tuntas  
25 Y 70 Tuntas  
26 Z 50 Belum tuntas 
27 AA 55 Belum tuntas 
Jumlah  1875  
Rata – rata  69,44  
Keterangan  Jumlah prosentase 
Tuntas  19 70,37% 
Tidak tuntas  8 29,63% 
 
Tabel 5. Frekuensi Nilai Tes Akhir Siklus I 
 
No Rentang nilai frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0 % 
2 31 – 40 0 0% 
3 41 – 50  4 14,81% 
4 51 – 60 3 11,11% 
5 61 – 70 4 14,81% 
6 71 – 80 9 33,33% 
7 81 – 90 7 25,92% 
8 91 – 100 0 0 % 
Jumlah 27 100% 
 
 
 
 
 
 
 
Dari  tabel tersebut maka dapat dilihat pada grafik berikut : 
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Gambar 7. Grafik Data Nilai Tes Akhir Siklus I 
 
Tabel 6. Perbandingan Hasil Tes Belajar Siswa sebelum dan Setelah Tindakan 
Siklus I 
 
No Keterangan Tes Awal Tes Siklus I 
1 Nilai terendah 30 50 
2 Nilai tertinggi 80 90 
3 Rata-rata nilai 56,11 69,44 
4 Siswa belajar tuntas 40,74% 70,37% 
 
 
 
 
 
 
Dari data diatas maka dapat dilihat pada grafik berikut : 
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Gambar 8.  Grafik Perbandingan Hasil Tes Belajar Siswa sebelum dan Setelah 
Tindakan Siklus I 
Tabel 7. Nilai Tes Akhir Siklus II 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 A 70 Tuntas  
2 B 70 Tuntas 
3 C 75 Tuntas 
4 D 60 Tuntas 
5 E 80 Tuntas 
6 F 80 Tuntas 
7 G 90 Tuntas 
8 H 70 Tuntas 
9 I 100 Tuntas 
10 J 85 Tuntas 
11 K 70 Tuntas 
12 L 100 Tuntas 
13 M 80 Tuntas 
14 N 90 Tuntas 
15 O 60 Tuntas 
16 P 80 Tuntas 
17 Q 70 Tuntas 
18 R 90 Tuntas 
19 S 80 Tuntas 
20 T 85 Tuntas 
21 U 80 Tuntas 
22 V 70 Tuntas 
23 W 70 Tuntas 
24 X 85 Tuntas 
25 Y 80 Tuntas 
26 Z 70 Tuntas 
27 AA 70 Tuntas 
Jumlah  2110  
Rata – rata  78,15  
Keterangan  Jumlah prosentase 
Tuntas  27 100% 
Tidak tuntas  0 0% 
Tabel 8. Frekuensi Data Nilai Tes Akhir Siklus II 
No Rentang nilai frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 0 0% 
3 41 – 50  0 0% 
4 51 – 60 2 7,41% 
5 61 – 70 9 33,33% 
6 71 – 80 8 29,63% 
7 81 – 90 6 22,22% 
8 91 - 100 2 7,41% 
Jumlah 27 100% 
 
Dari tabel tersebut di atas maka dapat dilihat pada gambar grafik berikut : 
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Gambar 9. grafik Frekuensi Data Nilai Tes Akhir Siklus II 
 
Tabel 9. Perbandingan Hasil Tes Belajar Siswa sebelum Dilaksanakan Tindakan  
dan Tes Akhir Siklus II 
No Keterangan Tes Awal Tes Siklus I Tes Siklus II 
1 Nilai terendah 30 50 60 
2 Nilai tertinggi 80 90 100 
3 Rata-rata nilai 56,11 69,44 78,15 
4 Siswa belajar tuntas 40,74% 70,37% 100% 
 
 
 
 
Dari Tabel tersebut dapat dilihat pada grafik berikut : 
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Gambar 10. Grafik Perbandingan Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Siklus II 
  Dari data-data diatas maka dapat disimpulkan  dan terbukti bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) ternyata benar benar dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 
menghitung perkalian dan pembagian karena anak mengkosntruksi 
pengetahuannya sendiri, menemukan (inkuiri), dengan siswa yang aktif, 
bersemangat, dan gembira untuk bekerjasama dengan kelompok belajarnya 
sehingga kegiatan pembelajaran sangat bermakna bagi siswa dan terasa 
menyenangkan  sehingga model pembelajaran kontekstual pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika di kelas II SDN Gendingan 5.  
 Pada kegiatan pembelajaran perkalian pertama kali anak diajak untuk 
melihat masalah sehari hari dengan pertanyaan-pertanyaan sederhana. Misalnya 
anak melihat kaki meja masing –masing.ada 4. Jika ada 3 meja maka jumlah kaki 
meja seluruhnya ada berapa. Di sini anak diberikan kesempatan untuk 
mengkonstruksi (membangun) pengetahuan yang telah didapat yaitu penjumlahan 
dikaitkan dengan perkalian. Jika dituliskan kalimat matematikanya menjadi 
4+4+4 = 12. Maka bentuk perkaliannya menjadi 3 X 4 =12. Dengan media 
permen anak menjumlahkan secara berulang kemudian menuliskannya dalam 
bentuk perkalian. Di situlah anak menemukan (inkuiri) bahwa ternyata perkalian 
berasal dari penjumlahan berulang sebuah bilangan. Setelah kegiatan tanya jawab 
Kemudian dilakukan kerja kelompok yang merupakan masyarakat belajar. Anak 
diberikan lembar kerja, membahas secara bersama dan diakhir anak diberikan 
evaluasi  sebagai penilaian yang sebenarnya (autenmtik assessment). Pada 
akhirnya anak mencoba mengerjakan model soal cerita untuk mengembangkan 
diri. 
 Sedangkan pada materi pembagian guru memberikan contoh pemodelan 
pada anak tentang sebuah cerita. “misalnya ibu mempunyai 12 sedotan.Akan 
diberikan dengan bagian masing masing 4, kemudian anak diajak menemukan 
berapa orang yang mendapatkan sedotan dengan bagian sama banyak yaitu 4. 
Anak mengambil media sedotan sebanyak 12. Kemudian 12 sedotan tersebut 
dikurangi 4 sampai habis atau 0 sehingga didapatkan 3 orang yang mendapat 
bagian 4 sama banyak. Jika ditulis pengurangannya 12-4-4-4=0.  Maka bentuk 
pembagiannya 12 : 4= 3. Disini anak dapat menemukan bahwa ternyata 
pembagian berasal dari pengurangan berulang suatu bilangan. Setelah anak 
memahami maka diadakan kerja kelompok untuk mengerjakan lembar kerja.dan 
pada akhir diadakan penilaian sebenarnya. Untuk pengembangan berikutnya anak 
diberikan latihan mennyelesaikan soal cerita untuk meningkatkan kemampuannya. 
 Dari grafik diatas terlihat bahwa nilai terendah dari tes awal sampai 
diadakan penelitian di siklus I dan II semakin menunjukkan perbaikan dari 30, 50 
menuju 60. Nilai tertinggi juga mengalami peningkatan dari 80,90, menuju 100. 
Sehingga rata rata pun juga meningkat dari 56,11 kemudian 69,44 dan akhirnya 
menjadi 78,15. Siswa yang tuntas dalam belajar juga semakin banyak dari pertama 
yang hanya 40,74% di siklus I menjadi 70,37% dan pada akhir siklus II menjadi 
100% tuntas. 
 Dengan demikian ternyata model pembelajaran kontekstual memiliki 
kelebihan dibandingkan pembelajaran tradisional diantaranya adalah (1) 
pembelajaran tidak pasif karena siswa secara aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran.(2) Pembelajaran tidak abstrak dan teoritis tetapi lebih dikaitkan 
dengan kehidupan nyata atau masalah yang disimulasikan. (3) pemahaman konsep 
dikembangkan atas dasar schemata yang sudah ada dalam diri siswa.(4) siswa 
tidak hanya menerima dari guru tetapi bertanggung jawab mengembangkan 
penemuannya. (5) siswa dapat bekerjasama, berdiskusi dan berkolaborasi dengan 
teman tidak individual.(6) pembelajaran bersifat student centered (berpusat pada 
murid),dll. 
  Berdasarkan peningkatan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian 
yang telah dicapai oleh siswa kelas II pada akhir siklus II yang telah mencapai 
ketuntasan 100% tersebut maka terbukti model pembelajaran kontekstual sangat 
tepat jika diterapkan dikelas rendah khususnya kelas II yang dapat dilihat dari 
kemampuan siswa yang makin meningkat dalam hal ini tentang materi perkalian 
dan pembagian. Dengan demikian pelaksanaan Penelitian Tindakan kelas (PTK) 
dianggap berhasil dan diakhiri pada siklus ini. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan 
kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada siswa kelas II SDN 
Gendingan 5 Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 
2009/2010, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Model pembelajaran Kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
menghitung perkalian dan pembagian siswa kelas II SDN Gendingan 5 
Widodaren Ngawi tahun pelajaran 2009/2010. Ini terbukti dari adanya 
peningkatan rata-rata kelas yang pada tes awal sebelum tindakan sebesar 
56,11 pada siklus I menjadi 69,44,dan pada siklus kedua meningkat lagi 
menjadi 78,15. Untuk ketuntasan belajar siswa pada tes awal hanya 40,74%, 
pada siklus I menjadi 70,37%, dan pada tes siklus II menjadi 100%. 
2. Dalam menerapkan model pembelajaran kontekstual guru harus dapat 
menghubungkan materi pembelajaran kedalam dunia nyata siswa, sehingga 
anak dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan menghubungkan 
pengetahuan-pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki dengan 
pengetahuan baru yang mereka dapatkan. Hal tersebut dapat dilakukan 
antara lain dengan : (a) mempersiapkan dan mengkaji konsep serta 
kompetensi dasar yang akan dipelajari oleh siswa (b) menciptakan 
pembelajaran yang aktif,kreatif, efektif dan menyenangkan, serta berisi dan 
berbobot (c) menumbuhkan minat dan motivasi pada diri anak dengan 
membelajaran yang menarik bagi anak (d) memahami kemampuan masing-
masing anak dan latar belakang pengalaman hidup siswa dengan mengkaji 
secara seksama (e)mempelajari lingkungan disekitar siswa, sekolah 
kemudian mengaitkannya dengan konsep dan kompetensi yang akan dibahas 
dalam proses pembelajaran dengan model kontekstual (f) merancang 
pengajaran dengan mengaitkan materi dengan pengalaman dan dunia nyata 
siswa (g) mengadakan penilaian terhadap perkembangan kemampuan siswa. 
Hasil penilaian tersebut dijdikan sebagai evaluasi terhadap rancangan 
pembelajaran berikutnya. 
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
 Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan 
kemampuan perkalian dan pembagian dengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual dapat dipertimbangkan untuk menambah model 
pembelajaran bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
kepada siswa yang lebih menarik dan dekat dengan dunia nyata mereka. 
2. Implikasi Praktis 
 Penelitian telah membuktikan bahwa pembelajaran matematika 
dengan penggunaan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 
kemampuan belajar siswa khususnya materi perkalian dan pembagain di 
kelas II. 
 Dengan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 
guru dan calon-calon guru untuk meningkatkan keefektifan strategi guru 
dalam mengajar dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 
tentunya prestasi siswa akan terus meningkat. Hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan dengan model pembelajaran kontekstual dan penggunaan 
alat peraga atau media yang tepat. 
 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang diuraikan pada bab 
IV maka penelitian ini dapt digunakan peneliti untuk membantu 
menghadapi permasalahan sejenis. Pembelajaran dengan model 
kontekstual pada dasarnya dapat dikembangkan oleh guru yang 
menghadapai permasahan sejenis. Adapun kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan penelitian ini dapat diatasi sesegera mungkin. 
 
 
 
C. Saran 
Berdasarkan  hasil penelitian diatas maka saran-saran yang diberikan 
sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
a. Membantu meningkatkan prestasi akademik bagi sekolah. 
b.  membantu meningkatkan kemampuan belajar siswa. 
2. Bagi Guru 
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa agar lebih tertarik dengan 
materi pembelajaran yang disampaikan. 
b. Meningkatkan keaktifan, keefektifan, kreativitas pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual. 
c. Meningkatkan hasil belajar dan pretasi serta kemampuan 
belajar matematika materi perkalian dan pembagian. 
d. Menindaklanjuti penerapan model pembelajaran kontekstual. 
e. Untuk mendapatkan jawaban yang tepat sesuai dengan tujuan 
penelitiandisarankan untuk menggali pendapat dari siswa 
dengan kalimat yang mengarah pada proses pembelajaran 
dengan model kontekstual.  
3. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya lebih meningkatkan keaktifan  dalam belajar 
serta lebih banyak berlatih soal perkalian dan pembagian 
supaya kemampuan dan kecepatan dalam mengerjakan soal 
meningkat lebih baik dan lebih optimal lagi. 
b. Siswa hendaknya dapat menerapkan model pembelajaran 
kontekstual ini dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
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Lampiran I 
Jadwal Penelitian : 
 Penelitian ini dilaksanakan pada semester dua (genap) tahun pelajaran 
2009/2010. Lebih tepatnya pada bulan Februari 2010 sampai dengan bulan Mei 
2010.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada jadwal berikut ini : 
 
N
o 
Kegiatan Penelitian 
Bulan 
Maret April Mei Juni 
1     3 4 4 1 2 3 4  
1 
Pengajuan judul dan 
proposal  
            1 2 3 4 
3 
Pengurusan ijin 
penelitian 
                
4 Perencanaan tindakan                 
5 Pelaksanaan siklus I                 
6 Pelaksanaan siklus II                 
8 Penyusunan laporan                 
9 Ujian penelitian                 
1
0 
Penjilidan                 
                  
 
 
 
 
Lampiran Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan kerja kelompok materi pembagian, siswa tampak aktif dan kooperatif.  
 
 
Siswa tampak berdiskusi menemukan dan mengkonstruksi pembagian dikaitkan 
dengan pengurangan. 
  
Guru membimbing siswa dalam kegiatan kelompok materi perkalian. 
 
 
Siswa menemukan fakta bahwa perkalian berasal dari penjumlahan berulang 
sebuah bilangan. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa mengerjakan lembar kerja individu ( penilaian preses).   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa mengerjakan tes di setiap akhir pertemuan materi perkalian dan pembagian. 
 
 
Lampiran 2  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan I Siklus I 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas /Semester    : II / II 
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
  Standar Kompetensi  :Melakukan operasi hitung bilangan 
                                          sampai dua angka 
Kompetensi Dasar :melakukan perkalian yang hasilnya 
bilangandua angka  dan pembagian 
bilangan dua angka. 
Indikator                    : melakukan perkalian sampai dengan seratus. 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menghitung perkalian  dengan baik. 
II. Dampak pengiring 
Setelah pembelajaran selesai siswa diharapkan mampu menerapkan perkalian 
dalam kehidupan sehari-hari. 
III. Materi Pembelajaran 
Perkalian sampai dengan 100 (terlampir) 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
a. Metode Pembelajaran dengan  model CTL 
1. Ceramah 
2. Diskusi Kelompok 
3. Tanya Jawab 
4. Pemberian Tugas 
 Model pembelajaran CTL dilaksanakandengan mengkombinasikan 
berbagai metode dalam pembelajaran. 
b. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal ( 5 Menit ) 
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b) Guru mengadakan apresiasi dengan menanyakan “ apakah kalian 
pernah melihat becak ? Berapa banyak roda becak ? jika ada 4 
becak berapakah jumlah roda becak semuanya ?(mengembangkan 
kegiatan Tanya jawab untuk membangkitkan keingin tahuan siswa). 
2. Kegiatan inti (55 menit) 
a) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.(masyarakat 
belajar) 
b) Siswa dan guru mengamati ruangan kelas. 
c) Guru bertanya kepada siswa “anak-anak perhatikan kaki meja  
masing-masing ! berapa jumlah kaki meja itu ?(pemodelan) 
d) Siswa diberi permasalahan ,” sekarang jika ada empat meja , ada 
berapa kaki meja semuanya ?”(kontruksi pengetahuan anak) 
e) Siswa menyiapkan alat peraga berupa permen. 
f) Siswa membilang satu per satu kaki meja dari empat meja. 
Diperagakan dengan permen. Kemudian menulisnya dalam lembar 
kerja. 
g) Bertitik tolak dari jawaban siswa, guru bersama siswa mengajak 
siswa mengubah bentuk penjumlahan berulang ke dalam bentuk 
perkalian, sehingga siswa dapat menyimpulkan sendiri dengan 
bimbingan guru bahwa perkalian adalah penjumlahan 
berulang.(refleksi) 
3. Kegiatan akhir 
Guru memberikan latihan soal yang berkaitan dengan 
penjumlahan berulang ke dalam bentuk perkalian dan 
sebaliknya.(penilaian otentik). 
V. Sumber dan Alat Pembelajaran 
a. Sumber Pembelajaran 
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Kelas II. 
2. Terampil Matematika 2 , Buku Standar Elektronik (BSE) 
Depdiknas. 
3. Lembar Kegiatan Siswa Taktis Semester II tahun pelajaran 
2009/2010    
b. Alat Pembelajaran 
Permen  ( untuk proses penjumlahan berulang ) 
 
VI. Evaluasi (10 menit) 
a. Prosedur  : tes proses dan tes hasil 
b. Jenis tes : tertulis 
c. Bentuk tes : subjektif 
d. Alat Tes : Lembar Soal 
  Lembar pengamatan siswa 
  Kunci Jawaban 
  Kriteria Penilaian 
 
 
     Kepala SDN Gendingan 5    Praktikan 
 
 
 
Waluyo,S.Pd.    Fitri Nurchasanah, A.Ma.Pd. 
NIP. 19611107 198201 1 006              NIM. X7108677 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan II Siklus I 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas /Semester    : II / II 
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
  Standar Kompetensi  :Melakukan operasi hitung bilangan 
                                          sampai dua angka 
Kompetensi Dasar :melakukan perkalian yang hasilnya 
bilangandua angka  dan pembagian 
bilangan dua angka. 
Indikator                 : melakukan pembagian sampai dengan seratus. 
I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menghitung pembagian dengan baik. 
II. Dampak pengiring 
Setelah pembelajaran selesai siswa diharapkan mampu menerapkan 
pembagian dalam kehidupan sehari-hari. 
III. Materi Pembelajaran 
Pembagian Sederhana (terlampir ) 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
a. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Pemberian Tugas 
4. Demonstrasi  
b. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal ( 5 Menit ) 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
- Guru mengadakan apersepsi dengan mengajak anak bernyanyi 
yang dapat membangkitkan motivasi. 
2. Kegiatan inti ( 55 Menit) 
- Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
- Guru bersama siswa menyiapkan alat peraga  
- Guru menjelaskan yang harus dilakukan siswa dalam 
kelompok dengan memberikan contoh demonstrasi pembagian 
kepada siswa. 
- Setiap permasalahan kelompok berbeda-beda. 
- Siswa memberikan soal/permasalahan tentang  pembagian 
berulang-ulang hingga siswa paham. 
- Guru bersama anak mengajak untuk menyimpulkan materi 
pelajaran tentang pembagian sebagai pembagian berulang. 
3. Kegiatan Akhir 
Evaluasi dan tindak lanjut 
V. Sumber dan Alat Pembelajaran 
a. Sumber Pembelajaran 
- Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Kelas II. 
- Terampil Matematika 2 , Buku Standar Elektronik (BSE) 
Depdiknas. 
- Lembar Kegiatan Siswa Taktis Semester II tahun pelajaran 
2009/2010    
b. Alat Pembelajaran 
Permen ( untuk pengurangan berulang ) 
VI. Evaluasi (10 Menit) 
a. Prosedur  : tes proses dan tes hasil 
b. Jenis tes : tertulis 
c. Bentuk tes: subjektif 
d. Alat Tes : Lembar Soal 
  Lembar pengamatan siswa 
  Kunci Jawaban 
  Kriteria Penilaian 
 
     Kepala SDN Gendingan 5    Praktikan 
 
 
 
Waluyo,S.Pd.    Fitri Nurchasanah, A.Ma.Pd. 
NIP. 19611107 198201 1 006              NIM. X7108677 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan I Siklus II 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas /Semester    : II / II 
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
  Standar Kompetensi  :Melakukan operasi hitung bilangan 
                                          sampai dua angka 
Kompetensi Dasar :melakukan perkalian yang hasilnya 
bilangandua angka  dan pembagian 
bilangan dua angka. 
Indikator                     : melakukan perkalian sampai dengan seratus 
dalam soal cerita 
I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menghitung perkalian dalam soal cerita dengan baik. 
II. Dampak pengiring 
Setelah pembelajaran selesai siswa diharapkan mampu menerapkan perkalian 
dalam kehidupan sehari-hari. 
III. Materi Pembelajaran 
Perkalian sampai dengan 100 ( terlampir ) 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
a. Metode Pembelajaran 
1 Ceramah 
1. Sosio drama 
2. Tanya Jawab 
3. Pemberian Tugas 
b. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal ( 5 Menit ) 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Guru mengadakan apresiasi dengan menanyakan “ apakah 
kalian pernah melihat sapi ?Berapa jumlah kaki pada 5 sapi? 
jika ada 2 sapi berapa jumlah kaki sapi seluruhnya ? 
2. Kegiatan inti (55 menit) 
a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
b. Guru dan siswa menyiapkan alat dan media. 
c. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan 
yang akan dilakukan. 
d. Siswa memperagakan kegiatan jual beli. 
e. Setiap kelompok memperagakan kegiatan tersebut. 
f. Guru memberikan contoh penerapan perkalian dalam soal 
cerita. 
g. Guru memberikan latihan kepada siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru memmberikan penghargaan kepada siswa berupa nilai 
b. Memotivasi siswa agar terus semangat belajar. 
 
V. Sumber dan Alat Pembelajaran 
a. Sumber Pembelajaran 
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Kelas II. 
2. Terampil Matematika 2 , Buku Standar Elektronik (BSE) 
Depdiknas. 
3. Lembar Kegiatan Siswa Taktis Semester II tahun pelajaran 
2009/2010    
b. Alat Pembelajaran 
Sedotan (untuk melakukan penjumlahan berulang ) 
 
VI. Evaluasi (10 menit) 
e. Prosedur  : tes proses dan tes hasil 
f. Jenis tes : tertulis 
g. Bentuk tes: subjektif 
h. Alat Tes : Lembar Soal 
  Lembar pengamatan siswa 
  Kunci Jawaban 
  Kriteria Penilaian 
 
 
     Kepala SDN Gendingan 5    Praktikan 
 
 
 
Waluyo,S.Pd.    Fitri Nurchasanah, A.Ma.Pd. 
NIP. 19611107 198201 1 006              NIM. X7108677 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan II Siklus II 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas /Semester    : II / II 
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
  Standar Kompetensi  :Melakukan operasi hitung bilangan 
                                          sampai dua angka 
Kompetensi Dasar     : melakukan perkalian yang hasilnya bilangan 
                                     dua angka  dan pembagian bilangan dua 
                                     angka. 
Indikator                  : melakukan pembagian sampai dengan seratus 
                                   dalam soal cerita 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menghitung pembagian dalam soal cerita dengan baik. 
II. Dampak pengiring 
Setelah pembelajaran selesai siswa diharapkan mampu menerapkan 
pembagian dalam kehidupan sehari-hari. 
III. Materi Pembelajaran 
Pembagian sampai dua angka ( terlampir ) 
IV. Kegiatan Pembelajaran 
a. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Permainan  
3. Tanya Jawab 
4. Pemberian Tugas 
b. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal ( 5 Menit ) 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Guru mengadakan apresiasi dengan menanyakan “ayah 
memiliki 15 permen akan dibagikan kepada ke 3 anaknya, 
berapakah permen yang diterima setiap anak?” 
2. Kegiatan inti (55 menit) 
a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
b. Guru dan siswa menyiapkan alat dan media. 
c. Guru memberikan contoh penerapan pembagian dalam soal 
cerita. 
d. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan 
yang akan dilakukan. 
e. Setiap kelompok diberikan permasalahan dalam bentuk soal 
cerita tentang pembagian. 
f. Bagi kelompok yang berhasil menjawab maka diberikan 
tanda bintang. 
g. Kelompok yang medapatkan tanda bintang paling banyak, 
itulah pemenangnya. 
h. Guru memberikan latihan kepada siswa. 
3. Kegiatan Akhir  
a. Guru membrikan evaluasi akhir 
b. Guru memberikan penghargaan kepada siswa berupa nilai  
V. Sumber dan Alat Pembelajaran 
a. Sumber Pembelajaran 
- Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Kelas II. 
- Terampil Matematika 2 , Buku Standar Elektronik (BSE) 
Depdiknas. 
- Lembar Kegiatan Siswa Taktis Semester II tahun pelajaran 
2009/2010    
b. Alat Pembelajaran 
kancing baju (untuk mengelompokkan dalam pembagian ) 
VI. Evaluasi (10 menit) 
a. Prosedur  : tes proses dan tes hasil 
b. Jenis tes : tertulis 
c. Bentuk tes: subjektif 
d. Alat Tes : Lembar Soal 
  Lembar pengamatan siswa 
  Kunci Jawaban 
  Kriteria Penilaian 
 
 
     Kepala SDN Gendingan 5    Praktikan 
 
 
 
Waluyo,S.Pd.    Fitri Nurchasanah, A.Ma.Pd. 
NIP. 19611107 198201 1 006              NIM. X7108677 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
SOAL TES PERTEMUAN I SIKLUS I 
 
1.  
 
 
Ada……..kotak, setiap kotak berisi ….bintang. 
Jadi jumlah bintang …….+………+……….=…….. 
Ditulis dalam bentuk perkalian ….x………=…….. 
2.  
 
 
 
Ada……..tumpuk kertas, setiap tumpuk kertas terdiri dari…lembar 
Jadi jumlah kertas ………+………..+………..+………=………. 
Ditulis dalam perkalian …..X……….=…….. 
Tulislah penjumlahan berikut menjadi perkalian 
3. 2+2+2 =……..x……….=…… 
4. 3+3+3+3+3=…….x…….=………. 
5. Tentukan hasil perkalian berikut ! 
2x4 =…. 
3x6 =….. 
4x7 =…. 
Kriteria penilaian =  
Nilai = Jumlah Betul x 20 
         =  5 x 20 = 100 
   
Lampiran 7  
SOAL TES PERTEMUAN II SIKLUS I 
 
1.  
 
 
 
 
 
2. Tulislah bentuk pengurangan berikut menjadi bentuk pembagian 
8-2-2-2-2=…..:…….=……. 
  10-5-5=………:………=……. 
20-4-4-4-4-4=……:……=……. 
Tentukan hasil baginya  
3. 21 : 3 =…. 
4. 24 : 6 =…… 
5. 30 : 6 =…. 
 
Kriteria penilaian =  
Nilai = Jumlah Betul x 20 
         =  5 x 20  
   = 100 
 
 
 
 
Ada 9 kelereng dalam kaleng, akan dipindahkan 
ke 3 gelas sama banyak. Berapa banyak kelereng setiap 
gelas ?........................................................................... 
 
Lampiran 8 
SOAL TES PERTEMUAN I SIKLUS II 
 
1. Ayah memiliki 5 buah keranjang buah. Tiap keranjang berisi buah apel 
sebanyak 9.berapakah jumlah apel seluruhnya ? 
2. Ada 4 keranjang botol. Setiap keranjang isinya 4 botol. Berapakah jumlah 
botol seluruhnya ? 
3. Pak Pandir mencangkul di sawah. Setiap 3 jam pak Pandir dapat 
mencangkul 4 petak. Berapa petak sawah yang dicangkul pak Pandir?  
4. Ibu membeli 5 bungkus kue. Setiap bungkus ada 8 kue. Berapakakah 
jumlah kue semuanya ? 
5. Ada 8 anak membeli pensil. Setiap anak membeli 3 pensil. Berapa pensil 
yang dibeli semuanya ? 
 
 
 
 
 
Kriteria penilaian =  
Nilai = Jumlah Betul x 20 
         =  5 x 20  
         = 100 
  
 
 
 
 
Lampiran 9 
SOAL TES PERTEMUAN II SIKLUS II 
 
1. Kakak membeli 12 balon. Balon itu akan dibagikan kepada 3 adiknya 
sama banyak. Berapakah balon yang ditesima masing-masing ? 
2. Ibu membeli 20 buku tulis. Buku itu akan dibagikan kepada Andi dan Ani. 
Berapakah buku yang diterima masing-masing ? 
3. Toni memiliki 18 kelereng. Kelereng itu akan dibagikan kepada 6 
temannya.berapa bagian yang diterima setiap temannya ? 
4. Ibu mempunyai 36 kue. Kue itu akan dibagikan kepada 6 orang 
tetangganya. Berapakah kue yang diterima setiap orang tersebut ? 
5. Broto memiliki 32 kado. Kado tersebut akan diberikan kepada 4 orang 
yang sedang berulang tahun. Berapa kado yang diterima masing masing 
orang ?  
 
 
Kriteria penilaian =  
Nilai = Jumlah Betul x 20 
         =  5 x 20  
         = 100 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Siklus I 
 
No Aspek yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
2. 
3. 
 
4. 
5. 
 
6. 
 
7. 
8. 
9. 
 
10. 
 
11. 
 
12. 
 
13. 
Penampilan guru di depan kelas 
Cara menyampaikan materi pelajaran 
Cara penggunaan alat peraga dan 
media pembelajaran 
Cara pengelolaan kelas 
Cara merespon pertanyaan dan 
pendapat siswa 
Member pujian dan perayaan 
keberhasilan siswa. 
Interaksi dengan siswa 
Memotivasi siswa 
Memberi bimbingan individu / 
kelompok 
Cara merangsang siswa untuk aktif 
bertanya 
Pemberian kesempatan menyampaikan 
hasil 
Pemberian kesempatan siswa 
merangkum hasil belajar 
Pengelolaan waktu 
 
 v 
v 
 
 
v 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
v 
 
 
 
v 
 
 
v 
 
v 
 
v 
v 
v 
 
 
 
v 
 
v 
 
 
   
 
 
 
v 
v 
v 
v 
 
 
v 
 
v 
 
v 
v 
v 
 
v 
 
v 
 
v 
 
v 
 
 
Keterangan : 
1 : kurang 
2 : cukup 
3 : baik 
4 : sangat baik 
Lampiran 11 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
2. 
3. 
 
4. 
5. 
 
6. 
 
7. 
8. 
9. 
 
10. 
 
11. 
 
12. 
 
13. 
Penampilan guru di depan kelas 
Cara menyampaikan materi pelajaran 
Cara penggunaan alat peraga dan 
media pembelajaran 
Cara pengelolaan kelas 
Cara merespon pertanyaan dan 
pendapat siswa 
Member pujian dan perayaan 
keberhasilan siswa. 
Interaksi dengan siswa 
Memotivasi siswa 
Memberi bimbingan individu / 
kelompok 
Cara merangsang siswa untuk aktif 
bertanya 
Pemberian kesempatan menyampaikan 
hasil 
Pemberian kesempatan siswa 
merangkum hasil belajar 
Pengelolaan waktu 
 
  v 
v 
v 
v 
v 
 
v 
 
 
v 
 
v 
v 
 
v 
v 
 
 
 
 
 
 
 
v 
v 
   
 
v 
 
v 
 
 
 
 
 
 
v 
v 
v 
v 
 
v 
 
 
v 
v 
v 
v 
 
 
 
 
v 
v 
Keterangan : 
1 : kurang 
2 : cukup 
3 : baik 
4 : sangat baik 
Lampiran 12 
Lembar Observasi Belajar Afektif Siklus I 
 
No Aspek yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
 
2.  
. 
3. 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
8. 
9. 
 
10. 
11. 
12. 
13. 
Kemauan anak dalam menerima 
pelajaran dari guru 
Perhatian siswa terhadap apa yang 
disampaikan guru 
Penghargaan siswa terhadap guru 
Kemauan untuk menerapkan hasil 
belajar 
Hasrat untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat 
Semangat dalam kegiatan 
pembelajaran 
Kemauan berdiskusi dengan teman 
kelompok 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
Respon siswa terhadap materi yang 
disampaikan 
Penggunaan media pembelajaran 
Interaksi siswa dalam kelompok 
Kerjasama dalam kelompok 
Keberanian siswa mempresentasikan 
hasil 
 v 
 
v 
 
v 
 
 
 
 
 
 
v 
v 
 
 
 
v 
 
 
 
v 
 
 
v 
 
v 
v 
 
 
 
 
v 
v 
v 
   
 
v 
 
v 
v 
 
 
v 
 
 
v 
 
v 
v 
 
v 
v 
v 
v 
v 
v 
 
Keterangan : 
1 : kurang 
2 : cukup 
3 : baik 
4  : sangat baik 
Lampiran 13 
Lembar Observasi Belajar Afektif Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
 
2.  
. 
3. 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
8. 
9. 
 
10. 
11. 
12. 
13. 
Kemauan anak dalam menerima 
pelajaran dari guru 
Perhatian siswa terhadap apa yang 
disampaikan guru 
Penghargaan siswa terhadap guru 
Kemauan untuk menerapkan hasil 
belajar 
Hasrat untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat 
Semangat dalam kegiatan 
pembelajaran 
Kemauan berdiskusi dengan teman 
kelompok 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
Respon siswa terhadap materi yang 
disampaikan 
Penggunaan media pembelajaran 
Interaksi siswa dalam kelompok 
Kerjasama dalam kelompok 
Keberanian siswa mempresentasikan 
hasil 
  v 
 
v 
 
v 
 
v 
v 
 
v 
v 
 
v 
 
v 
v 
v 
v 
v 
    
 
 
 
v 
 
v 
v 
 
v 
v 
 
 
 
 
v 
v 
 
v 
 
 
v 
 
v 
 
v 
v 
v 
Keterangan : 
1 : kurang 
2 : cukup 
3 : baik 
4 : sangat baik 
Lampiran 14 
ANGKET ASPEK AFEKTIF 
Nama  : ………….. 
Nomor Absen :…………... 
Kelas   :………….. 
N
o 
Pertanyaan /pernyataan SS S TS 
ST
S 
1 Saya memiliki buku pelajaran matematika     
2 Saya senang belajar matematika     
3 Saya tidak perlu memahami tujuan pembelajaran 
matematika 
    
4 Perkalian dan pembagian sangat bermanfaat 
dadlam kehidupan sehari-hari 
    
5 Pelajaran tidak menarik minat saya     
6 Matematika pelajaran yang sangat menarik     
7 Matematika bukan pelajaran yang sulit jika guru 
mengajar dengan metode yang menyenangkan 
    
8 Saya tidak perlu bertanya karena materi sudah ada 
dalam buku 
    
9 Saya akan bertanya kepada guru jika belum jelas     
10 Saya berani mengemukakan pendapat kepada 
guru maupun teman 
    
11 Saya jarang berdiskusi dengan teman     
12 Saya senang berdiskusi dengan kelompok, karena 
membantu jika ada kesulitan 
    
13 Saya tidak suka demonstrasi di depan kelas     
14 Saya suka berdemonstrasi karena materi jadi lebih 
mudah dipahami 
    
15 Tugas dan PR segera dikerjakandan tidak dituda-
tunda 
    
16 Saya senang diberi pujian oleh guru     
17 Pujian guru biasa-biasa saja.     
18 Karena terbatasnya waktu tugas observasi yang 
belum selesai saya lemparkan kapada teman lain 
    
19 Saya akan lebih giat belajar matematika      
20 Hasil pengamatan ditulis apa adanya/ sesuai 
dengan fakta. 
    
 
 
 
 
 
Lampiran 15  
Lembar Observasi Belajar Psikomotorik Siklus I 
No Aspek yang diamati 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
2.  
 
3. 
4. 
 
5. 
6.  
 
7. 
Berdoa sebelum pembelajaran dimulai 
Menyiapkan buku pelajaran setelah 
berdoa 
Mengikuti pelajaran dengan baik 
Mencatat hal-hal penting dalam 
pembelajaran  
Mengangkat tangan ketika ingin bertanya 
Dapat bekerja sama dan berinteraksi 
dengan baik dengan teman sejawat 
Dapat berkomunikasi dengan baik 
dengan teman yang lain 
 v 
v 
 
v 
 
 
 
 
 
v 
 
v 
v 
 
v 
 
 
  v 
v 
 
v 
v 
 
v 
v 
 
v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 16  
Lembar Observasi Belajar Psikomotorik Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Pertemuan I Pertemuan I 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
2.  
 
3. 
4. 
 
5. 
6.  
 
7. 
Berdoa sebelum pembelajaran dimulai 
Menyiapkan buku pelajaran setelah 
berdoa 
Mengikuti pelajaran dengan baik 
Mencatat hal-hal penting dalam 
pembelajaran  
Mengangkat tangan ketika ingin bertanya 
Dapat bekerja sama dan berinteraksi 
dengan baik dengan teman sejawat 
Dapat berkomunikasi dengan baik 
dengan teman yang lain 
  v 
v 
 
 
v 
 
v 
v 
 
v 
 
 
 
v 
   v 
v 
 
v 
v 
 
v 
v 
 
v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 17 
PANDUAN WAWANCARA UNTUK GURU 
Hari / tanggal  : ………………. 
Pewawancara : ………………. 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Bagaimana anda melaksanakan pembelajaran 
matematika di kelas II ?  
 
2 
Model pembelajaran apa saja yang anda 
terapkan atau gunakan dalam pembelajaran 
matematika di kelas II ? 
 
3 
Bagaimana pendapat anda tentang model 
pembelajaran kontekstual  (contexstual teaching 
and learning ) 
 
4 
Bagaimana cara anda menerapkan model 
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran 
matematika ? 
 
5 
Apakah kendala yang anda hadapi dalam 
penggunaan model pembelajaran CTL 
(contexstual teaching and learning ) pada 
pembelajaran matematika ? 
 
6 Bagaimana anda mengatasi kendala tersebut ?   
7 
Apakah dengan model pembelajaran kontekstual 
kemampuan menghitung perkalian dan 
pembagian dapat meningkat ? 
 
8 
Apakah dengan model pembelajaran kontekstual 
prestasi belajar matematika juga meningkat ?  
 
9 
Apakah model pembelajaran kontekstual dapat 
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 
menghitung perkalian dan pembagian ? 
 
 
 Lampiran 18 
PANDUAN WAWANCARA UNTUK MURID 
 
Hari / tanggal  : ………………. 
Pewawancara : ………………. 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Pelajaran apakah yang paling kamu sukai di 
sekolah  ? 
 
2 
Pelajaran apakah yang paling tidak kamu sukai 
di sekolah  ? 
 
3 
Bagaimanakah perasaanmu saat guru 
memberikan pelajaran matematika ? 
 
4 
Bagaimanakah perasaanmu jika guru mengajar 
kamu sambil bermain ? 
 
5 
Jika kamu merasa senang, apakah kamu 
memperhatikannya sungguh-sungguh ? 
 
6 
Dengan demikian, apakah semua tugas dan 
pertanyaan yang diberikan gurumu dapat dapat 
kamu selesaikan dengan baik ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 19 
INDIKATOR PANDUAN WAWANCARA UNTUK GURU 
 
NO INDIKATOR SOAL 
1. Pelaksanaan pembelajaran matematika dan 
model yang digunakan 
No 1 dan 2 
2.  Model pembelajaran Kontekstual (contextual 
teaching and learning ) 
No 3,4 dan 5 
3. Kendala pelaksanaan model pembelajaran CTL No 6 
4.  Pengaruh penerapan CTL dalam pembelajaran 
matematika 
No 7, 8, dan 9 
 
INDIKATOR PANDUAN WAWANCARA UNTUK SISWA 
 
NO INDIKATOR SOAL 
1. Minat anak dalam belajar matematika No 1 dan  2  
2.  Hal yang dirasakan  siswa saat pembelajaran 
matematika 
No 3,4 dan 5 
3. Penyelesaian tugas dan latihan materi 
pembelajaran matematika 
No 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 20 
Tabel Data Tes Awal Siswa 
No Nama siswa nilai Tuntas/ tidak tuntas 
1 A 40 Tidak tuntas 
2 B 50 Tidak tuntas 
3 C 60 Tuntas 
4 D 30 Tidak  tuntas 
5 E 60 Tuntas 
6 F 50 Tidak tuntas 
7 G 50 Tidak tuntas 
8 H 50 Tidak tuntas 
9 I 80 Tuntas 
10 J 60 Tuntas 
11 K 50 Tidak tuntas 
12 L 75 Tuntas 
13 M 55 Tidak tuntas 
14 N 65 Tuntas 
15 O 50 Tidak tuntas 
16 P 60 Tuntas 
17 Q 50 Tidak tuntas 
18 R 70 Tuntas 
19 S 55 Tidak tuntas 
20 T 70 tuntas 
21 U 70 Tuntas 
22 V 70 Tuntas 
23 W 50 Tidak tuntas 
24 X 55 Tidak tuntas 
25 Y 50 Tidak tuntas 
26 Z 40 Tidak tuntas 
27 AA 50 Tidak tuntas 
Jumlah 1515 
Rata –rata 56,11 
Keterangan Jumlah Prosentase 
Tuntas 11 40,74% 
Tidak tuntas 16 59,26% 
 
 
 
 
 
Lampiran 21 
Data Nilai Tes Pertemuan Pertama Siklus I 
 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 A 55 Belum Tuntas  
2 B 50 Belum Tuntas 
3 C 60 Tuntas 
4 D 55 Belum Tuntas 
5 E 50 Belum Tuntas 
6 F 65 Tuntas 
7 G 65 Tuntas 
8 H 70 Tuntas 
9 I 80 Tuntas 
10 J 80 Tuntas 
11 K 55 Belum Tuntas 
12 L 80 Tuntas 
13 M 70 Tuntas 
14 N 70 Tuntas 
15 O 50 Belum Tuntas 
16 P 70 Tuntas 
17 Q 50 Belum Tuntas 
18 R 75 Tuntas 
19 S 55 Belum Tuntas 
20 T 75 Tuntas 
21 U 70 Tuntas 
22 V 50 Belum Tuntas 
23 W 50 Belum Tuntas 
24 X 60 Tuntas 
25 Y 65 Tuntas 
26 Z 50 Belum Tuntas 
27 AA 55 Belum Tuntas 
Jumlah  1680  
Rata – rata  62,22  
Keterangan  Jumlah prosentase 
Tuntas  15 55,55% 
Tidak tuntas  12 44,44% 
 
 
 
 
 
Lampiran 22 
Data Nilai Tes Pertemuan Kedua Siklus I 
 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 A 60 Tuntas  
2 B 50 Belum Tuntas 
3 C 60 Tuntas 
4 D 60 Tuntas 
5 E 50 Belum Tuntas 
6 F 65 Tuntas 
7 G 65 Tuntas 
8 H 70 Tuntas 
9 I 80 Tuntas 
10 J 80 Tuntas 
11 K 55 Belum Tuntas 
12 L 80 Tuntas 
13 M 70 Tuntas 
14 N 70 Tuntas 
15 O 50 Belum Tuntas 
16 P 70 Tuntas 
17 Q 50 Belum Tuntas 
18 R 75 Tuntas 
19 S 55 Belum Tuntas 
20 T 75 Tuntas 
21 U 70 Tuntas 
22 V 50 Belum Tuntas 
23 W 50 Belum Tuntas 
24 X 60 Tuntas 
25 Y 65 Tuntas 
26 Z 50 Belum Tuntas 
27 AA 55 Belum Tuntas 
Jumlah  1690  
Rata – rata  62,59  
Keterangan  Jumlah prosentase 
Tuntas  17 62,96% 
Tidak tuntas  10 37,04% 
 
 
 
 
 
Lampiran  23 
Nilai Tes Akhir Siklus I 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 A 70 Tuntas  
2 B 50 Belum tuntas 
3 C 75 Tuntas  
4 D 55 Belum tuntas 
5 E 50 Belum tuntas 
6 F 80 Tuntas 
7 G 80 Tuntas 
8 H 75 Tuntas  
9 I 90 Tuntas  
10 J 85 Tuntas  
11 K 75 Tuntas  
12 L 90 Tuntas  
13 M 80 Tuntas  
14 N 80 Tuntas  
15 O 50 Belum tuntas 
16 P 70 Tuntas  
17 Q 55 Belum tuntas 
18 R 80 Tuntas  
19 S 70 Tuntas  
20 T 80 Tuntas  
21 U 80 Tuntas  
22 V 60 Tuntas  
23 W 50 Belum tuntas 
24 X 70 Tuntas  
25 Y 70 Tuntas  
26 Z 50 Belum tuntas 
27 AA 55 Belum tuntas 
Jumlah  1875  
Rata – rata  69,44  
Keterangan  Jumlah prosentase 
Tuntas  19 70,37% 
Tidak tuntas  8 29,63% 
 
 
 
 
 
Lampiran 24 
Data Nilai Tes Pertemuan Pertama Siklus II 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 A 70 Tuntas  
2 B 55 Belum Tuntas 
3 C 80 Tuntas 
4 D 55 Belum  Tuntas 
5 E 80 Tuntas 
6 F 70 Tuntas 
7 G 80 Tuntas 
8 H 80 Tuntas 
9 I 85 Tuntas 
10 J 80 Tuntas 
11 K 60 Tuntas 
12 L 100 Tuntas 
13 M 80 Tuntas 
14 N 90 Tuntas 
15 O 50 Belum  Tuntas 
16 P 80 Tuntas 
17 Q 55 Belum Tuntas 
18 R 90 Tuntas 
19 S 70 Tuntas 
20 T 90 Tuntas 
21 U 70 Tuntas 
22 V 75 Tuntas 
23 W 70 Tuntas 
24 X 80 Tuntas 
25 Y 70 Tuntas 
26 Z 55 Belum Tuntas 
27 AA 60 Tuntas 
Jumlah  1980  
Rata – rata  73,33  
Keterangan  Jumlah prosentase 
Tuntas  22 81,48% 
Tidak tuntas  5 18,52% 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 25 
Data Nilai Tes Pertemuan Kedua Siklus II 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 A 80 Tuntas  
2 B 70 Tuntas 
3 C 75 Tuntas 
4 D 60 Tuntas 
5 E 75 Tuntas 
6 F 70 Tuntas 
7 G 90 Tuntas 
8 H 70 Tuntas 
9 I 90 Tuntas 
10 J 90 Tuntas 
11 K 75 Tuntas 
12 L 90 Tuntas 
13 M 80 Tuntas 
14 N 85 Tuntas 
15 O 60 Tuntas 
16 P 80 Tuntas 
17 Q 60 Tuntas 
18 R 80 Tuntas 
19 S 70 Tuntas 
20 T 85 Tuntas 
21 U 80 Tuntas 
22 V 70 Tuntas 
23 W 70 Tuntas 
24 X 75 Tuntas 
25 Y 70 Tuntas 
26 Z 60 Tuntas 
27 AA 70 Tuntas 
Jumlah  2030  
Rata – rata  75,19  
Keterangan  Jumlah prosentase 
Tuntas  27 100% 
Tidak tuntas  0 0% 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 26 
Nilai Tes Akhir Siklus II 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 A 70 Tuntas  
2 B 70 Tuntas 
3 C 75 Tuntas 
4 D 60 Tuntas 
5 E 80 Tuntas 
6 F 80 Tuntas 
7 G 90 Tuntas 
8 H 70 Tuntas 
9 I 100 Tuntas 
10 J 85 Tuntas 
11 K 70 Tuntas 
12 L 100 Tuntas 
13 M 80 Tuntas 
14 N 90 Tuntas 
15 O 60 Tuntas 
16 P 80 Tuntas 
17 Q 70 Tuntas 
18 R 90 Tuntas 
19 S 80 Tuntas 
20 T 85 Tuntas 
21 U 80 Tuntas 
22 V 70 Tuntas 
23 W 70 Tuntas 
24 X 85 Tuntas 
25 Y 80 Tuntas 
26 Z 70 Tuntas 
27 AA 70 Tuntas 
Jumlah  2110  
Rata – rata  78,15  
Keterangan  Jumlah prosentase 
Tuntas  27 100% 
Tidak tuntas  0 0% 
 
